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ABSTRAK 

Proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa siswa 
mengalami rendahnya minat belajar dan hasil belajar yang tidak maksimal, dikarenakan 
kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan dikelas X-1 MAN 4 Aceh Besar. 
Media wordwall merupakan salah satu game edukasi (Edu Game) yang bersifat digital 
dan dirancang untuk menjadi media pengayaan serta mendukung pengajaran juga 
pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi media interaktif Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis minat dan hasil belajar siswa melalui penerapan media pembelajaran 
Wordwall pada materi virus di MAN 4 Aceh Besar. Metode penelitian yang digunakan 
adalah pre-eksperimen dengan desain one group pre-test and post-test. Sampel penelitian 
terdiri dari 24 siswa kelas X-1 yang dipilih menggunakan teknik Purposive Sampling. 
Data dikumpulkan melalui lembar observasi, lembar angket dan tes hasil belajar. Teknik 
Analisis data secara kuntitatif dengan rumus uji statistik dan rumus persentase. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran Wordwall meningkatkan 
minat belajar siswa dengan rata-rata persentase minat dengan observasi pada pertemuan 
pertama 79 %, dan pertemuan kedua 87,12 %. Minat belajar dengan menggunakan 
angket rata-rata minat siswa 86, 4. Hasil pengujian hipotesis pada pertemuan 1 dan 2 
menyatakan bahwa nilai pre-test dan post-test dengan nilai signifikansi (2-tailed) p = 
0.00 < 0.05. memperoleh nilai t hitung = 19.399, t tabel 2.069, rata-rata nilai dari post-test 
dan pre-test adalah 45.833, standar deviasi 11.578. Uji hipotesis dapat disimpulkan 
bahwa t hitung = 19.399 > t tabel = 2.069 hipotesis Ho ditolak dan t hitung = 19.399 > t tabel = 
2.069 Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan penelitian penerapan 
media pembelajaran Wordwall kelas X-1 materi virus di MAN 4 Aceh Besar dapat 
meningkatkan minat dan hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan pendidikan dan kualitas pendidikan serta meningkatnya mutu 

pendidikan di Indonesia dapat di wujudkan melalui kegiatan pembelajaran. Sesuai 

dengan peraturan pemerintah nasional nomor 41 tahun 2007 menyatakan “bahwa 

proses pembelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan sesuai dengan standar proses 

pembelajaran disekolah dasar dan menengah, dalam rangka mengembangkan 

kompetensi siswa untuk interaktif, inspiratif, menyenangkan, menuntut, 

memotivasi, berpartisipasi aktif dan memberikan kebebasan yang cukup untuk 

berkreasi dan berinisiatif mandiri sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik dan psikis peserta didik”. Searah dengan kurikulum 2013 yang menekankan 

pada pembinaan anak didik yang memiliki keterampilan (psikomotorik) dan 

berakhlak mulia (afektif), berpengetahuan (kognitif) dan menuntut agar siswa 

menjadi imajinatif, produktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.1 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki 

hak dan kewajiban dalam mendidik siswa dan membantu dalam pertumbuhannya. 

Untuk itu, seorang guru dituntut mempunyai keterampilan yang unik sehingga 

mampu merancang pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Salah satu  

         ____________ 
1 Ansori, implementasi kurikulum 2013, (Paper Knowledge. Toward a Media History of 

Documents, 2015), h. 4958. 
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komponen terpenting pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang mampu 

menyampaikan pesan kepada siswa dalam bentuk alat dan bahan ajar adalah media 

pembelajaran. Media pembelajaran ini mampu mengacu siswa untuk lebih efektif. 

Maka dari itu, mampu menginspirasi siswa dan memotivasi siswa untuk belajar 

karena jika siswa semangat untuk belajar maka hal itulah yang mendorong siswa 

untuk melakukannya dalam mencapai tujuan pembelajaran mereka.2   

Peningkatan mutu dan kualitas pendidikan juga bisa dibantu dengan 

menggunakan media pembelajaran. Pemilihan media untuk proses pembelajaran 

perlu mempertimbangkan beberapa hal hal yang benar memiliki beberapa 

pertimbangan anatara lain aksesibilitas, jenis penilaian, desain media, anggaran 

biaya, dan fitur-fitur yang disediakan dalam paltform tersebut. Media memiliki 

fungsi untuk mengarahkan siswa mendapatkan pengalaman belajar (leaning 

experience) yang dapat dilihat dari interaksi siswa dengan media. Penggunaan 

media yang tepat akan mampu meningkatkan pengalaman belajar sehinggga dapat 

mempertinggi hasil pembelajaran. Pendapat ini searah dengan pendapat dari 

Edgare Dale yaitu teori “Cone Experience” yang merupakan dasar pokok 

penggunaan media dalam proses pembelajaran.3 

         ____________ 
2 Retnowati,”Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap motivasi Berlajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Punggur Kabupaten Lampung 
Tengah”, (Tesis : Pendidikan Agama Islam, 2017), h. 13. 

3 N, Jalinus dan Ambiyar, Media dan Sumber Pembelajaran Jilid I, (Jakarta: Kencana, 2016), 
h.2 
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Dasar penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga secara 

tidak langsung dapat kita temukan dalam Al-Qur‟an, yaitu firman Allah SWT dalam 

Surat Al-Alaq Ayat 1, yang berbunyi: 4 

  اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبكَِّ الَّذِيْ خَلقََۚ  

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.” 

Inilah surat yang merupakan permulaan surat yang diturunkan dari Al Quran 
dan yang pertama kali diturunkan, ialah 5 ayat yang pertama. Surat ini dinamai 
surat Iqra’ dan Al-Kalam. Surat ini mengandung perintah membaca dan 
menerangkan kenyataan qudrat Allah kepada manusia. Tuhan memberikan kepada 
manusia kekuatan dan menyediakan kalam sebagai alat untuk mengembangkan 
ilmu dan pengetahuan. Allah menjadikan Muhammad seorang yang ummi, 
sanggup membaca Al Quran dan Allah kuasa mengajar Muhammad tanpa 
mempergunakan kalam dan kertas.5 

Berdasarkan tafsir dari ayat di atas, dapat diketahui dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan manusia harus menyediakan suatu kalam atau alat yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran atau proses mendapatkan ilmu 

pengetahuan. Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa media pembelajaran 

sangat penting dalam proses minat belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Namun pemahaman siswa terhadap materi tertentu membutuhkan media 

pembelajaran yang tepat. 

         ____________ 
4 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya dengan Transliterasi. Semarang: Departemen 

Agama RI Karya Toha Putra. 

5 Teungku M. Hasbi, Al-Bayan Tafsir Penjelas Al-Qur’anul Karim. (Semarang: Pustaka Riski 
Putra) 2002 Jus 16-30. 
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Media pembelajaran adalah semua alat fisik yang dirancang secara terencana 

sehingga mampu menyampaikan informasi dan dapat membangun interaksi. 

Sehingga dapat memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran dan memfasilitasi 

prestasi peserta didik untuk mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran. Alat fisik 

yang di maksud bisa berupa media pembelajaran tradisional seperti papan tulis, 

bagan, slide, OHP/OHT serta objek-objek nyata. Selain itu, bisa berupa media 

yang dimutakhirkan seperti komputer, DVD, CD Room, internet, video secara 

interaktif dan juga Aplikasi Games Pembelajaran seperti Kahoot, Quizizz, Hoop, 

EdApp, Wordwall dan lain sebagainya.6 

Kelebihan Wordwall dari Kahoot, Quizizz, Hoop, EdApp adalah Wordwall 

menawarkan berbagai jenis aktivitas, seperti kuis, permainan, dan latihan, yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Ini membantu menjaga 

keterlibatan siswa, Pengguna dapat dengan mudah membuat konten yang sesuai 

dengan kurikulum mereka. Ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

pertanyaan dan format sesuai dengan tingkat pemahaman siswa, Desain yang 

menarik dan interaktif membuat siswa lebih tertarik untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas pembelajaran, Beberapa fitur Wordwall memungkinkan akses dan 

penggunaan tanpa koneksi internet, yang berguna dalam situasi tertentu, Siswa 

dapat menerima umpan balik langsung setelah menyelesaikan aktivitas, yang 

membantu mereka memahami kesalahan dan memperbaiki pemahaman mereka. 

         ____________ 
6 M. Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran Jilid I, (Jakarta: Prenada Media, 2018), h. 7  
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Wordwall adalah salah satu media pembelajaran yang bisa di akses secara gratis. 

Media ini bisa didesain untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran baik secara 

kelompok, ataupun individual yang akhirnya dapat melibatkan siswa untuk lebih 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Media Wordwall diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman materi siswa tanpa harus selalu tergantung pada buku 

atau penjelasan yang diberikan oleh guru dan Wordwall dapat digunakan untuk 

melihat perkembangan kemampuan peserta didik. Sehingga akan sangat 

membantu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang nantinya akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa.7 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN 4 Aceh Besar tanggal 27 

Agustus selama proses pembelajaran diketahui bahwa pada proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa Sebagian siswa mengalami rendahnya minat, Hal ini terlihat 

dari tingkah laku siswa selama pembelajaran berlangsung dan juga hasil belajar 

mereka yang belum mencapai standar minimal. Tidak merasa tertarik seperti Siswa 

cenderung pasif dan hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Selain 

itu, beberapa siswa tidak terlibat pada saat penyampaian materi seperti 

terlibat dalam kegiatan sendiri yang mengganggu teman sekelas, kurangnya 

         ____________ 

7 Turohmah, F., Mayori, E., & Sari, R. Y., Media pembelajaran Word Wall dalam meningkatkan 
kemampuan mengingat kosa kata bahasa Arab, Jurnal Pendidikan Luar Sekolah,, Vol. 14, no. 1, 
(2020), h. 15, https://doi.org/10.32832/jpls.v14i1.   



 
 
 
 

6 
 

 

perhatian saat dijelaskan materi seperti berbicara dengan teman sebangku..Guru 

cenderung menggunakan pendekatan ceramah dan metode pembelajaran berbasis 

hafalan, yang membuat siswa merasa bosan. Rendahnya hasil belajar disebabkan 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan penggunaan media pembelajaran 

yang kurang bervariasi.8 

Wawancara yang dilakukan dengan guru mata Pelajaran biologi di MAN 4 Aceh 

Besar diketahui bahwa guru sudah menerapkan media pembelajaran melalui buku 

paket dan infokus, guru menampilkan video yang ada di Youtube kemudian 

dilanjutkan dengan guru menjelaskan kembali video tersebut karena tidak semua 

siswa paham, ibu Syarifah memaparkan bahwa proses replikasi virus yang rumit 

dan melibatkan banyak tahap sehingga sulit dipahami oleh siswa. Rendahnya hasil 

belajar disebabkan kesulitan dalam memahami materi pelajaran dan penggunaan 

media pengajaran yang kurang bervariasi. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM pada materi virus adalah 75 

namun hanya 50 % siswa yang dapat mencapai nilai KKM tersebut. Menurut guru 

kendala tersebut disebabkan oleh belum adanya media yang tepat untuk 

membelajarkan materi virus.9 

         ____________ 

8 Hasil observasi di MAN 4 Aceh Besar 27 Agustus 2024. 

9 Hasil wawancara dengan Guru Bidang Studi Biologi di MAN 4 Aceh Besar 27 Agustus 
2024. 
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Upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan diatas adalah pentingnya 

bagi guru untuk mencari cara yang lebih menarik dan bervariasi dalam mengajar 

biologi. Penggunaan Media Wordwall diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman materi siswa tanpa harus selalu tergantung pada buku atau penjelasan 

yang diberikan oleh guru dan Wordwall dapat digunakan untuk melihat 

perkembangan kemampuan peserta didik. Sehingga akan sangat membantu untuk 

meningkatkan hasil belajar dan minat belajar.10 diharapkan adanya inovasi baru 

dari guru agar minat dan hasil belajar siswa dapat meningkat. Hal ini bisa 

diwujudkan dengan memanfaatkan media pembelajaran interaktif berbasis 

Wordwall untuk menunjang pembelajaran luring atapun daring, maka minat dan 

hasil belajar siswa dalam mata Pelajaran biologi materi virus diharapkan bisa lebih 

meningkat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahdania Misliyanti, dkk dengan judul Upaya 

Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Melalui Penerapan Media 

Pembelajaran Wordwall Pada Pembelajaran Biologi. Hasil Penelitian. siswa 

meningkat dari rata-rata 59,43% pada siklus I menjadi 89,89% pada siklus II. 

Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran efektif dalam 

         ____________ 

10 Anisa Aulia, “Pengembangan Instrumen Evaluasi Berbasis Wordwall untuk Mata 
Pelajaran IPA SMP Kelas VII,” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2021), 1-9. 
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meningkatkan keaktifan belajr dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

biologi, khususnya pada materi Virus, di kelas X 2 SMAN 2 Makassar11 

 Penelitian yang dilakukan oleh Alfina Hidayati, dkk dengan judul Pengaruh 

Media Wordwall Terhadap Minat dan Hasil Belajar. Hasil Penelitiannnya Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media wordwall berpengaruh terhadap minat 

belajar sebesar 58.9% dengan nilai effect size 1.1 (besar). Indikator minat belajar 

tertinggi perasaan senang dengan persentase 71% dikelas eksperimen. Pengaruh 

media Wordwall pada hasil belajar sebesar 79,4% nilai effect size 1.9 (besar). 

Ketuntasan nilai postest pada kelas eksperimen sebesar 89% sedangkan pada kelas 

kontrol diperoleh persentase ketuntasan sebesar 45%. Disimpulkan dari penelitian 

ini yaitu terdapat pengaruh media Wordwall terhadap minat dan 

hasil belajar siswa.12 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu peneliti ingin menerapkan 

media pembelajaran Wordwall pada Materi Virus Di Man 4 Aceh Besar, sedangkan 

penelitian terdahulu dari Wahadania dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Melalui Penerapan Media Pembelajaran Wordwall 

Pada Pembelajaran Biologi” dan Alfina Hidayati dengan judul “Pengaruh Media 

Wordwall Terhadap Minat dan Hasil Belajar”. 

         ____________ 
11 Wahdania Misliyanti,Dkk, Upaya Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Melalui 

Penerapan Media Pembelajaran Wordwall Pada Pembelajaran Biologi, (Skripsi, 2022), h. 10. 

12Alfina Hidayati, Dkk, judul Pengaruh Media Wordwall Terhadap Minat dan Hasil 
Belajar”, (Skripsi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Ahmad Siddiq:  Jember, 2022), h. 60. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul: “Penerapan Media Pembelajaran Wordwall Pada Materi Virus untuk 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa kelas X di MAN 4 Aceh Besar.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap minat 

belajar siswa pada materi virus di MAN 4 Aceh Besar? 

2. Apakah penerapan media Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi virus di MAN 4 Aceh Besar? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap 

minat belajar siswa pada materi virus di MAN 4 Aceh Besar. 

2. Untuk menganalisis penerapan media Wordwall dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mater virus di MAN 4 Aceh Besar.  

D. Manfaat Peneletian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi Media Pembelajaran 

yang menarik kepada pendidik untuk materi Virus. serta dapat 
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mempermudah guru dalam melakukan evaluasi setelah pemberian materi 

pelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik  

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 

terkait materi yang disampaikan 

3. Peneliti 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan baru terutama dalam 

penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaran, serta sebagai studi 

kompratif dengan penelitian yang sesuai di masa mendatang. 

E. Hipotesis Penelitian 

H0 = Penerapan Media Pembelajaran Wordwall tidak dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa,di Kelas X MAN 4 Aceh Besar. 

Ha= Penerapan Media Pembelajaran Wordwall dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa,di Kelas X MAN 4 Aceh Besar. 

F. Definisi Operasional 

1. Media Pembelajaran 

Media adalah sebagai komponen sumber belajar di lingkungan peserta didik 

yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar mengajar dan sarana fisik 

yang mengandung materipelajaran. Dalam artian biasanya media yaitu sebagai 

benda-benda yang dibawa masuk ke ruang kelas untuk membantu efektivitas 

proses belajar mengajar. Dapat diartikan juga media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan, dan sebagai 
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komponen sumber belajar di lingkungan peserta didik yang dapat merangsang 

peserta didik untuk belajar dan juga merangsang terjadinya proses belajar 

mengajar.13 

2. Media Pembelajaran Wordwall 

Wordwall disebut sebagai aplikasi web yang dapat digunakan untuk memuat 

game berdasarkan kuis menyenangkan, atau game yang dapat digunakan untuk 

merancang dan meninjau peringkat pembelajaran. Dalam wordwall disediakan 

bermacam template atau jenis dan model permainan yang dapat dikreasikan 

sesuai dengan kebutuhan.14 Model atau template Permainan yang digunakan 

dalam penelitian ini Open the box, Diagaram berlabel, dan Crossword. 

3. Materi Virus 

Materi virus merupakan materi yang terdapat di dalam mata pelajaran 

biologi. Virus secara bahasa adalah mikroorganisme yang tidak dapat dilihat 

dengan menggunakan mikroskop bisaa, hanya dapat dilihat dengan 

menggunakan mikroskop elektron. Sedangkan menurut istilah virus adalah 

         ____________ 
13 Steffi dan Muhammad T.S Adam, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Informasi Bagi Siswa Kelas X Sma Ananda Batam,” CBIS Journal, Vol. 3, No 2, (2015), 
h. 78-90. no. ISSN 2337-8794. 

14 Sentani, A, D., Yudianto, A., & Rahmat, D. Implementasi Game Wordwall Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Di Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Kota Sukabumi. 
Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Vokasional, Vol.4, No 1, (2022), h. 1-8.  
http://dx.doi.org/10.23960/jpvti.  
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organisme terkecil yang bersifat parasit dan bisa menimbulkan penyakit dengan 

menginfeksi manusia, hewan, tumbuhan. jamur dan bakteri.15 Materi virus yang 

dimaksud pada penelitian ini yaitu materi pembelajaran tentang virus yang 

tersusun berdasarkan Tujuan Pembelajaran sebagai berikut:  

a) Menganalisis Sejarah, ciri, struktur, dan replikasi virus. 

b) Menganalisis peranan virus dalam kehidupan. 

 

4. Minat Belajar 

Minat adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan usaha tertentu. Seseorang yang memiliki minat yang kuat maka 

akan menimbulkan usaha yang gigih dan dilengkapi dengan usaha yang tidak 

mudah putus asa dalam menghadapi hambatan atau tantangan. Minat belajar 

merupakan rasa ketertarikan atau rasa suka peserta didik terhadap kegiatan 

belajar mengajar sehingga dapat mendorong peserta didik untuk melakukan 

pembelajaran dan menguasai pengetahuan yang dapat dibuktikan melalui 

keaktifan dan partisipasi.16 Indikator Minat yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu minat belajar siswa pada materi virus di MAN 4 Aceh Besar yang meliputi 

perasaan senang, ketertarikan, perhatian dan keterlibatan. 

         ____________ 
15 Henny Saraswati, Struktur Virus (Jakarta: Esa Unggul, 2021), hal. 15. 

16 Dwi Susilowati, “Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Matematika Tentang Operasi 
Hitung Penjumlahan Pecahan Berbeda Penyebut Melalui Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) Siswa Kelas V Semester I SDN Banyuanyar 1 No 109 Surakarta Tahun Pelajaran 
2016/2017”, Jurnal Konvergensi, Vol.VI, Edisi.27, (2019), h.10. 
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5. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sebagai terjadinya tingkah laku pada diri seorang yang 

dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Perubahan ini dapat diartikan sebagai peningkatan dan perkembangan yang 

lebih baik dari sebelumnya, dan yang tidak tahu menjadi tahu.17 Hasil belajar 

yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil maksimal 

yang dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar mengajar suatu mata 

pelajaran. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai, tetapi dapat berupa 

perubahan, artinya terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya. keberhasilan ini akan tampak dari pemahaman, pengetahuan atau 

keterampilan yang dimiliki oleh individu maupun tim yang dilihat melalui Pre-

test dan Post-test

         ____________ 

17 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 3 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari Bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

“Tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Media dalam bahasa Arab adalah 

perantara atau transmisi pesan dari pengirim pesan ke penerima pesan. Media 

adalah alat yang dapat membantu dalam keperluan dan aktivitas yang dimana 

sifatnya dapat mempermudah bagi siapa saja yang memanfaatkanya. Adanya 

penggunaan media dalam dunia Pendidikan memang dirasakan sangat membantu 

proses belajar mengajar, hal tersebut dikarenakan guru akan mudah dalam 

menyampaikan materi pembelajaran serta dapat meningkatkan perhatian siswa 

terhadap materi yang dijelaskan oleh guru selama proses pembelajaran 

berlangsung.18 

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara 

terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.19 Media 

pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan 

         ____________ 

18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), h. 3. 

19 Hamzah, Nina Lamatenggo, Teknologi..., h. 121. 
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untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik 

untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi 

perangkat keras.20 

Media pembelajaran digunakan sebagai sarana pembelajaran di sekolah 

bertujuan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan. Media adalah sarana yang 

dapat digunakan sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan efektifitas 

dan efisiensi dalam mencapai tujuan.21.  dapat disimpulkan, media pembelajaran 

adalah alat bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik 

dalam proses belajar sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta 

didik. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki fungsi yang sangat strategis dalam dunia 

pembelajaran. Seringkali terjadi banyaknya peserta didik yang kurang 

memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru hal ini dikarenakan 

kurang optimalnya pemberdayaan media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. Ada beberapa fungsi media pembelajaran diantaranya: 22 

         ____________ 
20 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran..., h. 170. 

21 Rubhan Masykur, Nofrizal, Muhamad Syazali, “Pengembangan Media Pembelajaran 
Matematika dengan Macromedia Flash”,Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 2, 2017 h. 179. 

22 Rusman, Belajar dan Pembelajaran ...h. 162. 
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a. Sebagai alat bantu yang dapat mempermudah, memperjelas mempercepat 

penyampaian pesan atau materi pelajaran kepada para peserta didik. 

Disamping itu juga alat bantu belajar ini memungkinkan peserta didik 

belajar secara mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan yang 

dimiliki.  

b. Sebagai komponen dari sub sistem pembelajaran, dengan demikian media 

pembelajaran merupakan sub komponen yang dapat menentukan proses 

maupun hasil pembelajaran.  

c. Sebagai pengarah pesan atau materi apa yang akan disampaikan dalam 

pembelajaran.  

d. Sebagai permainan atau membangkitkan motivasi peserta didik dalam 

belajar dan juga menimbulkan interaksi langsung antara peserta didik 

dengan sumber belajar. 

e. Meningkatkan hasil dan proses pembelajaran karena secara kuantitas dan 

kualitas media pembelajran sangat memberi kontribusi terhadap hasil 

maupun proses pembelajaran.  

f. Mengurangi terjadinya verbalisme karena apa yang diterangkan atau 

dijelaskan guru lebih bersifat abstrak atau tidak ada ilustrasi secara nyata.  

g. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra. 
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Media pembelajaran memiliki enam fungsi utama sebagai berikut: 23 

a. Fungsi etensi, menarik perhatian peserta didik dengan menampilkan 

sesuatu yang menarik dari media tersebut.  

b. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk giat dalam 

belajar. c. Fungsi efektif, menumbuhkan kesadaran emosi dan sikap 

terhadap materi pembelajaran dan orang lain.  

c. Fungsi kompensatoris, mengkomodasikan peserta didik yang lemah 

dalam menerima dan memahami pelajaran yang disajikan secara teks atau 

verbal.  

d. Fungsi psikomotorik, mengkomodasikan peserta didik untuk melakukan 

suatu kegiatan secara motorik.  

e. Fungsi evaluasi, mampu menilai kemampuan peserta didik dalam 

merespons pembelajaran.  

Rowntree dalam mengemukakan enam fungsi media yaitu: 24  

a. Membangkitkan motivasi belajar peserta didik  

b. Mengulang apa yang telah dipelajari peserta didik 

         ____________ 
23 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 

h. 320-321. 

24 Miftah, “Fungsi, dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 
Kemampuan Belajar Siswa”, Jurnal KWANGSAN, Vol. 1, No. 2, (2013), h. 100-101 
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c. Menyediakan stimulus belajar 

d. Mengaktifkan respon peserta didik  

e. Memberikan umpan balik dengan segera 

f. Memberikan latihan yang serasi terhadap peserta didik. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Ada banyak manfaat yang diperoleh dari menggunakan media 

pembelajaran dalam mengajar, di antaranya: 25 

a. Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para peserta didik, dan memungkinkan peserta didik untuk 

menguasai tujuan pengajaran yang lebih baik. 

b. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga dalam memberikan materi 

pelajaran. 

c. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan keterangan guru, tetapi juga melakukan aktivitas lain 

seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 

d. Pengajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

         ____________ 
25 Darwyn Syah, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam. (Gaung 

Persada Press, Jakarta: 2007), h. 125-126. 
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e. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas.  

f. Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indera seperti: terlalu 

besar,terlalu kecil, gerak terlalu lambat, gerak terlalu cepat, peristiwa 

masa lalu, kompleks, dan konsep yang terlalu luas. 

Manfaat praktis media pemebelajaran di dalam proses belajar mengajar 

sebagai berikut: 26 

a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 

informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan 

hasil belajar.  

b. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan 

kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan 

waktu. 

d. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 

peserta didik tentang peristiwa-peristisa di lingkungan mereka, serta 

         ____________ 
26 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 15. 



 
 
 
 

20 
 

 

memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 

masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karya wisata. 

Kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 

4. Jenis-Jenis Media Pembelajarajan 

Perkembangan media pembelajaran saat ini dipengaruhi oleh banyak faktor 

salah satunya yaitu perkembangan teknologi. Sehingga menyebabkan 

munculnya berbagai jenis media pembelajaran yang bisa dikelompokan 

berdasarkan kesamaan ciri, karakteristik dari media tersebut.Beberapa media 

pembelajaran yang dikelompokan menjadi beberapa jenis anatara lain sebagai 

berikut: 

1. Media Visual  

Media visual adalah jenis media yang berpusat pada penggunaan 

indera penglihatan. Penggunaan media ini di fokuskan pada 

penyampaian pesan secara verbal dan nonverbal. Media visual 

merupakan jenis media yang paling dominan dalam 

penggunaannya pada proses pembelajaran dikelas. Baik media 

visual yang sangat sederhana hingga media visual yang kompleks 

seperti papan tulis, media presentasi, buku teks, dan alat peraga. 

2. Media Audio-Visual  

Media Audio Visual merupakan perpaduan antara media yang 

berkonsentrasi pada penggunaan audio dengan media yang 

berkonsentrasi pada penggunaan visual. Media ini biasanya dibuat 
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dalam bentuk video, film pendek, gambar/slide bersuara, atau 

lainnya. Adapun beberapa website penyedia jasa pembuatan video 

animasi anatara lain Go Animate, Video Scribe, Powtoon, Moovly, 

dan lain sebagainya.  

3. Multimedia  

Multimedia adalah jenis media yang paling lengkap dari seluruh 

jenis media yang ada. Sifat utama yang dimiliki multimedia adalah 

adanya interaksi dan kesempatan bagi orang yang menggunakan 

untuk mengarahkan media menggunakan alat kontrol yang telah 

tersedia pada media. Pada matapelajaran kimia multimedia banyak 

digunakan dalam bentuk apikasi permainan (Game) berbasis 

komputer ataupun android. Aplikasi permainan ini sering 

digunakan untuk membantu memberikan pemahaman mengenai 

materi yang ada, baik pada saat pembelajaran maupun di luar jam 

pelajaran. Sehingga akan mampu menarik siswa untuk mengakses 

materi tidak hanya di kelas namun juga di luar kelas. Adapun 

bentuk lain multimedia yang digunakan adalah penggunaan media 

pembelajaran Kahoot! Quizizz, Hoop, EdApp, Wordwall dan lain 

sebagainya. 
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B. Wordwall 

1. Pengertian Wordwall 

Wordwall ialah suatu website yang memiliki berbagai jenis permainan 

kuis interaktif. Didalamnya terdapat berbagai contoh contoh pembuatan 

kuis berbasis permainan yang sudah dibuat oleh penggunanya. Media ini 

dapat dijadikan referensi terbaik dalam pemberian tugas atau evaluasi 

pembelajaran terutama di pembelajaran jarak jauh (PJJ). Media wordwall 

sendiri merupakan salah satu game edukasi (Edu Game) yang bersifat 

digital dan dirancang untuk menjadi media pengayaan serta mendukung 

pengajaran juga pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi media 

interaktif.27 

2. Karakteristik Wordwall 

Media berbasis wordwall memiliki karakteristik yang perlu diketahui, 

diantaranya yakni:  

1. Tingkat Kesulitan, hal ini berkaitan dengan level pada masing 

masing permainan. Jika siswa memainkan permainan yang berlevel 

tinggi maka tingkat kesulitannya pun tinggi, begitupula sebaliknya. 

Level ini bisa diatur oleh guru, bisa diletakkan di akhir ataupun di 

awal permainan.  

         ____________ 
27 Suratno dkk, Media Pembelajaran Wordwall, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding 

Management, 2021), h. 127. 
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2. Menarik dan menyenangkan, hal ini mampu membuat siswa tertarik 

untuk mengerjakan setiap soal yang disediakan dan membantu 

mereka mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan 

kemampuan mereka.  

3. Mengasah skill, siswa memainkan setiap permainan tentu bisa 

gagal, namun mereka bisa mengulanginya sehingga kemampuan 

dalam mengerjakan setiap soal bisa bertambah dan terus terasah.  

4. Bisa dimainkan secara sendirian/berkelompok. Dari karakteristik 

media berbasis wordwall diatas, akan membuat siswa lupa sejenak 

bahwasanya mereka masih berada dalam proses pembelajaran.28 

3. Fitur Wordwall 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa media wordwall terdiri dari 

beberapa jenis permainan. Berikut jenis permaianan yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini: 

 

 

         ____________ 

28 Siti Farhaniah, “Penerapan Media Berbasis Wordwall Untuk Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi”. 
(2021), h. 17-18. 
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Gambar 2.1 Fitur Wordwall. 29 

1. Match Up, siswa diminta untuk menyeret kemudian melepas setiap 

kata kunci disamping definisinya.  

2. Quiz, siswa diminta untuk menyelesaikan soal sesuai waktu yang 

telah diberikan dengan memilih jawaban yang benar dan kemudian 

dilanjutkan dengan soal erikutnya.  

3. Random Wheel, siswa diminta memutar roda yang akan 

memunculkan gambar. yang akan memunculkan gambar. Kemudian 

siswa mendeskripsikan gambar atau jawaban atas pertanyaan telah 

dipilih dari roda yang diputar tadi.  

4. Missing word, siswa diminta untuk mengisi kolom yang kosong 

pada kalimat atau paragraf dengan cara menyeret jawaban yang 

benar ke dalam kolom yang kosong.  

         ____________ 

29 Siti Farhaniah, “Penerapan Media Berbasis Wordwall Untuk Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 127 Kota Jambi”, 
(2021), h. 17-18. 
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5. Group Sort, permainan ini meminta siswa untuk menyeret dan 

melepaskan setiap item ke dalam grup yang benar  

6. Matching Pairs, siswa diminta untuk memilih jawaban yang cocok 

dengan pernyataan atau pertanyaan yang muncul digambar dengan 

cara mengetuk jawaban yang benar kumudian dibuang secara 

berulang-ulang agar semua jawaban hilang.  

7. Unjumble, cara siswa diminta untuk memilih meminta siswa 

menyortir kalimat yang mendalangi kotak-kotak kata atau ungkapan 

ke dalam permintaan kalimat atau bagian yang benar.  

8. Random Cards, siswa diminta untuk memperhatikan permainan ini 

meminta siswa untu memperhatikan jawaban atas pertanyaan yang 

muncul dari kartu tidak beraturan yang ditampilkan.  

9. Find the Match, siswa diminta untuk memilih jawaban yang sesuai 

dengan pernyataan atau pertanyaan dengan cara mengetuk jawaban 

yang tepat untuk membuangnya berulang-ulang sampai semua 

jawaban hilang. 

10. Open the Box, siswa diminta untuk memilih jawaban yang sesuai 

dengan pernyataan berupa gambar atau pertanyaan dengan cara 

membuka kotak-kotak yang tersedia satu per satu dan kemudian 
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memilih jawaban yang benar sesuai dengan yang ada di dalam 

wadah. 

11. Anagram, siswa diminta untuk untuk menyeret huruf ke posisi yang 

benar sehingga merangkai kata yang benar. 

12. Labelled Diagram, siswa diminta untuk mencari nama dari grafik 

atau gambar. Biasanya digunakan untuk mengenali gambar dengan 

cara merelokasi pin/nama atau komponen jawaban ke kanan pada 

gambar.  

13. Gameshow Quiz, siswa diminta untuk mengerjakan soal sesuai 

dengan waktu yang telah diberikan.  

14. Wach-a-mole, siswa diminta menjawab pertanyaan dengan cara 

memukul beberapa tikus yang memberikan jawaban yang benar 

ketika mereka muncul dari pembukaan.  

15. True or False, siswa diminta untuk menjawab pernyataan yang 

diberikan dengan memilih di antara dua jawaban, khususnya 

artikulasinya benar atau salah. 

16. Ballon Pop, siswa diminta untuk meletuskan balon ke masing 

masing kata kunci yang cocok dengan definisinya. 

17. Maze Chase, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan dengan cara mengelak labirin kemudian, langsung menuju 

zona jawaban yang benar sambil menjauh dari musuh. 
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18. Airplane, siswa diminta untuk mengarahkan pesawat ke kunci 

jawaban yang benar dan menghindari jawaban yang salah.30 

4. Langkah-Langkah Penggunaan Wordwall 

Terdapat beberapa cara untuk mengakses Wordwall, yaitu untuk admin 

(guru) dan untuk peserta (siswa). Admin dapat mengakses Wordwall melalui   

https://Wordwall.net/ dan untuk peserta dapat mengakses Wordwall melalui link 

yang telah dibagikan salah satunya melalui link berikut 

https://Wordwall.net/resource/16833746. Adapun Langkah-langkah dalam 

mengakses Wordwall sebagai berikut: 

1. Silahkan masuk pada laman berikut https://Wordwall.net/ kemudian, klik 

Log-in pada menu di kanan atas. Lalu kita akan diarahkan pada halaman 

Log-in. Berikut merupakan Gambar yang menunjukkan tampilan pilihan 

untuk Log-In ke Platform.  

         ____________ 

30 Ayu Andini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Periodik, (Skripsi, 2022), h. 25. 
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Gambar 2.2 Tampilan Pilihan Log-In.31 

 

2. Masuk menggunakan account yang telah dibuat dengan cara 

memasukkan email dan passwordnya. Berikut merupakan yang 

menunjukkan Menu Log-In. 

 

 

 

  

    Gambar 2.3 Menu Log-In.32 

 

         ____________ 

31 Ayu Andini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Periodik, (Skripsi, 2022), h. 25. 

32 Ayu Andini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Periodik, (Skripsi, 2022), h. 25. 
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3. Pilih Create Activity dan cari template sesuai keinginan. 

 

Gambar 2.4 Tampilan Create Activity. 33 

4. Isi judul dengan deskripsi game yang akan dibuat. 

5. Pilih tamplate yang diinginkan. 

 

Gambar 2.5 Tampilan Template.34 

6. Isi pertanyaan yang akan digunakan. 

7. Klik done setelah selesai mengisi pertanyaan. 

         ____________ 

33 Ayu Andini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Periodik, (Skripsi, 2022), h. 25. 

34 Ayu Andini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Sistem Periodik, (Skripsi, 2022), h. 25. 
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8. Klik share ketika ingin membagikan hasil. 

5. Kelebihan Wordwall 

Kelebihan media pembelajaran Wordwall antara lain sebagai berikut :  

1. Gratis untuk pilihan dasar dengan beberapa template. 

2. Game ini dapat dikirimkan secara langsung melalui Whatsapp, Google 

Classroom, maupun aplikasi lainnya. 

3. Software ini menawarkan banyak jenis permainan seperti, crossword, 

quiz, random cards (kartu acak) dan masih banyak lainnya. 

4. Kelebihan lainnya yaitu, permainan yang telah dibuat bisa dicetak dalam 

bentuk PDF, jadi akan memudahkan bagi siswa yang mempunyai kendala 

pada jaringan. 

5. Wordwall dapat memudahkan siswa memahami materi pelajaran melalui 

daring, serta mudah digunakan guna mengetahui bagaimana prestasi 

belajar siswa. 

6. Wordwall cocok digunakan untuk mengavaluasi pembelajaran dan 

memberikan stimulasi kepada siswa.35 

6. Kekurangan Wordwall 

Kekurangan media pembelajaran Wordwall, rawan terjadi kecurangan jika 

diakses dirumah masing-masing siswa, penggunaan font belum bisa diatur 

         ____________ 

35 Ayu Andini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Materi Sistem Periodik, (Skripsi, 2022), h. 10. 
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ukurannya, untuk tipe basic gratis sedangkan untuk tipe standart dan pro berbayar 

dengan harga 46 ribu sampai 76 ribu perbulannya.36 

 

C. Minat Belajar 

1. Pengertian Minat 

Minat memiliki definisi kecenderungan yang konsiten dalam subjek 

untuk merasa senang sehingga subjek tersebut memiliki ketertarikan 

terhadap suatu hal sehingga ia merasa senang jika berkecimpung 

dalamnya.37 Minat (interest) sangat erat hubungannya dengan gaya gerak 

sehingga dapat mendorong seseorang untuk merasa senang dan cenderung 

tertarik baik pada benda, kegiatan dan orang lain. Mulyasa minat adalah 

kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan.38 

Cronbach berpendapat “learning is shown by change in behavior as 

result of experience” ungkapan tersebut berarti bahwa belajar bisa tampak 

dari adanya perubahan sikap seseorang sebagai hasil dari 

pengalamannya.39 Menurut Gagne dan Berliner, belajar dapat terjadi dalam 

         ____________ 
36 Ayu Andini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Sistem Periodik, (Skripsi, 2022), h. 12. 

37 Winkel, Psikologi Pedidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: PT Gramedia, 1986), h..30. 

38 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (PT. IMTIMA: 
Bandung 2007) h. 63. 

39 Baharudin, Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Ar-Ruzz Media: 
Yogyakarta 2015), h.16 
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sebuah perubahan tingkah laku yang tampak dikarenakan adanya 

pengalaman. Whitaker mengungkapkan definisi belajar merupakan proses 

timbulnya suatu perilaku atau sikap dan karakter melalui sebuah kebiasaan 

berupa latihan dan suatu pengalaman.40 

Kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan 

faktor psikologis yang muncul dari dalam diri manusia melalui tanda-tanda 

misalnya: keinginan, ketertarikan, keinginan dan perasaan suka untuk 

melakukan perubahan sikap melaui aneka macam aktivitas yang mencakup 

melakukan aktivitas belajar untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman. 

2. Fungsi Minat Belajar 

Dengan adanya minat belajar yang besar dan kuat akan mendorong 

perilaku atau tindakan yang terus-menerus (tekun), serius dan murni dari 

dalam diri seseorang. Fungsi minat belajar menurut Elizabeth B. Hurlock 

seperti berikut: 

1. Minat berpengaruh pada kekuatan cita-cita. Contohnya seorang anak 

yang tertarikan di bidang olahraga akan bercita-cita menjadi seorang 

atlit professional, kemdian anak yang memiliki minat dibidang seni 

bercita-cita menjadi seorang seniman.  

         ____________ 
40 Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Alfabeta: Bandung 2012), h. 

85. 
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2. Minat merupakan suatu kekuatan pendorong yang kuat.  

3. Performa belajar selalu dipicu oleh intensitas dan jenis. Setiap orang 

memiliki kertarikan jika diajar dan dibimbing oleh guru yang sama dan 

diberikan pelajaran antara satu anak dengan anak lainnya yang 

mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. Hal tersebut dapat 

terjadi dikarenakan setiap anak memiliki daya serap yang dipengaruhi 

oleh besar tidaknya minat anak tersebut. 

4. Minat yang terbangun sejak sejak dini cenderung terbawa bahkan 

kesehariannya, hal ini dikarenakan minat mendatangkan kepuasan 

tersendiri.41 

3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Tvillu Ajeng mengungkapkan bahwa ada 3 faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap minat belajar antara lain: 

1. Faktor yang muncul dari dalam diri siswa 

a. Siswa memiliki tujuan belajar yang pasti 

b. Bermanfaat atau tidaknya hal yang ditekuni. 

c. Adanya gangguan Kesehatan 

d. Munculnya kesulitan psikologis baik masalah 

         ____________ 
41 Dini Oktarika, “Pengaruh Pembelajaran Menggunakan E-Learning Terhadap Minat 

Belajar Mahasiswa Pada Mata Kuliah E-Learning”, P.TIK, Jurnal Pendidikan Informatika dan 
Sains, Vol. 4, No. 1, (2015), h. 19. 
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2. Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga 

a. Adanya masalah dalam keluarga 

b. Siswa lebih berminat pada hal-hal diluar sekolah 

3. Faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah  

a. Cara guru dalam menyampaikan materi 

b. Terdapat masalah pribadi antara pihak guru dan siswa  

c. Kondisi atau suasana di lingkungan sekolah.42 

4. Indikator Minat Belajar 

Slameto menjelaskan indikator minat belajar siswa adalah sebagai 

berikut.43 

1. Perhatian Seorang siswa dapat dikatakan berminat jika ia 

memperhatikan proses dan kegiatan yang sedang berlangsung. 

Contohnya ketika dalam kegiatan belajar seorang siswa 

melontarkan pertanyaan terkait materi yang disampaikan, 

berkonsentrasi penuh dalam pelajaran.  

2. Kesediaan dengan senang hati Indikator ini tampak dengan jelas 

ketika siswa menunjukkan perilakunya dalam belajar, sebagai 

contohnya ketika seorang siswa suka dengan suatu pelajaran 

         ____________ 

42 Tvillu Ajeng Ar-Rahmanna, Skripsi: Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Film 
Terhadap Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Sejarah Kelas XI IPS MA 
Al-Badri GUMUKSARI-KALISAT, (Jember:Universitas Jember, 2016), h.15-17. 

43 Udin Syaefudin Sa’ud, Minat dan Kemampuan Membaca pada Siswa SD Kelas Rendah, 
(Penerbit NEM: Pekalongan 2021) h. 46. 
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kemudian ia selalu berlatih mengerjakan tugas yang lebih sulit, 

keantusiasan dalam mengikuti pelajaran, dan rajin membaca buku. 

3. Merasa Butuh Kebutuhan merupakan suatu kondisi dalam diri 

seorang siswa yang mengarahkannya untuk mencapai sesuatu 

contohnya belajar rajin agar bisa mendapatkan hasil ujian yang 

diinginkan.  

4. Merasa senang Perasaan senang timbul ketika siswa menikmati 

proses penyelesaian tugas yang diberikan oleh guru, keantusiasan 

ketika mengikuti pelajaran. 

5. Bahan ajar dan sikap guru Sikap guru dan perhatian guru dapat 

menjadi motivasi sendiri bagi siswa untuk selalu merasa senang 

dalam mengikuti pelajaran dan memiliki antusiasme sendiri dalam 

kegiatan belajar dan guru yang mengajarkan. 

6. Partisipasi Partisipasi dari siswa ini merupakan tanda terdapatnya 

minat dalam diri siswa. Jika siswa dalam keadaan memiliki minat 

yang tinggi maka sebaiknya guru harus menyelenggarakan 

pembelajaran yang aktif.  

Pendapat tentang indikator minat juga diungkapkan oleh Peter dan 

Abror dijelaskan sebagai berikut:  
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a. Kognisi, terkaitkan dengan proses mengenal objek tertentu 

yang dimaksud. 

b. Emosi, dapat disebut juga dengan perasaan (emosional) karena 

dalam kontribusi pengalaman nantinya disertai dengan adanya 

perasaan tertentu.  

c. Konasi, bentuknya berupa adanya dorongan atau kemauan kuat 

dalam fokus mengerjakan hal yang dimaksud.44 

5. Strategi Meningkatkan Minat Belajar 

Strategi meningkatkan minat belajar adalah suatu upaya untuk 

meningkatkan dorongan dalam diri siswa untuk memiliki semangat 

dalam proses belajar. Proses belajar bisa direalisasikan dengan 

maksimal apabila seseorang memiliki minat. Slameto berpendapat 

bahwa minat belajar dapat ditingkatkan dengan strategi-strategi berikut 

ini:  

1. Aplikasikan minat yang telah ada. Ahli Pendidikan mengungkapkan 

bahwa strategi-strategi yang cukup efektif dalam meningkatkan minat 

pada subjek yang baru didapat adalah penggunaan minat baru yang 

terdapat dalam diri siswa.  

2. Bentuklah minat-minat dalam diri siswa. Hal tersebut dapat diraih 

apabila melakukan cara pemberian informasi pada siswa untuk 

         ____________ 

44 Ibid. 
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mensinambungkan atau menyatukan pemahaman baik pelajaran yang 

telah lalu dengan pelajaran yang baru diberikan.  

3. Pemberian insentif atau sering kali dikatakan sebagai sebuah reward 

jika mencapai hal tertentu. Hal ini dapat mendorong semangat siswa 

untuk berusaha lebih keras untuk mencapai hal tersebut.45 

D. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu akibat dari terlaksananya proses 

pembelajaran yang dapat diketahui menggunakan alat pengukuran seperti 

diukur menggunakan tes baik berupa tes tertulis, tes lisan, ataupun tes 

perbuatan yang telah disusun terlebih dahulu. Hasil belajar juga didefiniskan 

sebagai suatu perubahan yang terjadi pada diri individu yang belajar tidak 

hanya mengenai pengetahuan tetapi juga mampu untuk membentuk 

penghayatan serta kecakapan dalam diri seseorang atau individu yang telah 

melalui proses belajar.46 

         ____________ 

45 Slameto, Pengaruh Minat Belajar Pada Prestasi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 
h.180. 

46 Tazminar, “Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Siswa dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Examples NonExamples”, Jurnal Jupendas, Vol.2, No.1, 
(2015), h.46. 
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belajar adalah bagian terpenting berubahnya tingkah laku seseorang 

seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2009) bahwa hasil belajar pada 

dasarnya yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan juga 

psikomotor. Hasil belajar terjadi dari adanya suatu interaksi tidak mengajar 

dan juga tindak belajar. Perubahan yang terjadi dapat diartikan adanya 

pengembangan ataupun peningkatan pada siswa yang lebih baik 

dibandingkan dengan sebelumnya seperti sikap yang kurang sopan menjadi 

sopan dan dari tidak tahu menjadi tahu melalui adanya proses belajar.47 

2. Indikator Hasil Belajar 

Dalam mendefinisikan hasil belajar hakikatnya sangatlah berhubungan 

erat dengan perubahan tingkah laku akibat belajar itu sendiri, dan dalam 

artian yang lebih luas hasil belajar mencakup tiga bidang yaitu:  

1. Bidang Kognitif (cipta) Bidang ini termasuk kegiatan yang melibatkan 

otak dan setiap hal yang menjadi aktivitas otak merupakan bidang 

kognitif itu sendiri. Bejamin S. Bloom mengatakan terdapat enam jenis 

perilaku di bidang kognitif yaitu: analisis, tingkat pemahaman, 

penerapan, pengetahuan, sintesis dan evaluasi.48  

         ____________ 
47 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatkan Minat dan Hasil Belajar, (Sukabumi: 

Haura Publishing, 2020), h.24 25. 

48 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineke Cipta, 2006), h. 
26-27. 



 
 
 
 

39 
 

 
 

 

2. Bidang Afektif (rasa) Bidang afektif merupakan kemampuan dalam 

penghayatan nilai-nilai kehidupan sedemikian rupa sehingga menjadi 

bagian hidup serta karakter dari seseorang.49 Dalam kata lain bidang 

afektif adalah materi-materi yang berhubungan dengan emosional 

seperti penghargaan, nilai, perasaan, semangat, sikap dan minat 

terhadap suatu hal.  

3. Bidang Psikomotorik (karsa) Menurut Simpson menuturkan bahwa 

psikomotorik berkaitan dengan pergerakan fisik, koordinasi, dan 

penggunaan bidang keterampilan motorik. Penguasaan ekspresi 

nonverbal dan verbal, dengan indikator kefasihan dalam pelafalan 

gerakan jasmani, mengucapkan, serta membuat mimik. 50 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Slameto mengungkapkan bahwa faktor atau hal yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar terbagi menjadi dua macam yaitu:  

1. Faktor Internal  

         ____________ 

49 Dedi Sahputra N., Kompetensi Kepribadian Guru, (Pati: CV Eskol Media Kreasi, 2017), 
h. 38. 

50 Aan Lasmanah, “Peningkatan Hasil Belajar Matematik Siswa Melalui Model Kooperatif 
Teknik Think Pair Share (TPS) Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas VII-A SMPN 
Sukasari Sumedang”, Jurnal Analisis, vol.2, no. 3, (2017), h. 18. 
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Definisi dari faktor internal adalah faktor yang muncul dari dalam 

tubuh (diri) seorang siswa yang nantinya dapat mempengaruhi hasil 

belajarnya. Hal atau faktor tersebut adalah: Minat atau perhatian, 

ketekunan sikap, motivasi belajar, kecerdasan, kondisi fisik dan 

kebiasaan belajar seperti kesehatan siswa.  

2. Faktor Eksternal  

Definisi dari faktor eksternal adalah faktor ada dan timbul dari luar 

tubuh seorang siswa yang mempengaruhi hasil belajar siswa itu 

sendiri. Faktor eksternal ini terdiri dari orang tua, keluarga, 

lingkungan, sekolah dan masyarakat.51 

4. Manfaat Hasil Belajar 

Hasil belajar pada hakikatnya memiliki manfaat untuk membuat 

terjadinya perubahan tingkah laku pada seseorang yang meliputi perubahan 

pada kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti dan 

melalui proses belajar mengajar. Perubahan yang terjadi dan tampak pada 

siswa akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya dapat dikatakan 

bahwa suatu pendidikan ataupun pengajaran tersebut berhasil. Proses yang 

ditempuh tersebut melalui kegiatan dan program-program yang telah 

dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya. 

         ____________ 

51 B. Widharyanto, S. widanarto P, Menilai Peserta Didik, (Yogyakarta: Sanata Dharma 
University Press, 2021), h. 23. 
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Melalui hasil belajar siswa, guru dapat mengetahui sejauh mana 

kemampuan dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan suatu 

pendidikan. Hasil belajar tersebut harus menunjukkan perubahan yang 

meliputi kepada menambah pengetahuan, memahami sesuatu yang belujm 

dipahami sebelumnya, mampu mengembangkan keterampilannya, lebih 

menghargai sesuatu daripada sebelumnya dan memiliki pandangan yang 

baru atas sesuatu hal.52 

E. Virus 

1. Sejarah Penemuan Virus 

Sejarah penemuan virus diawali pada rahun 1876 ketika Adolf Edward 

Meyer seorang guru besar pada sekolah tinggi pertanian dan balau 

percobaan pertanian Wegeningen, Belanda, mengamati adanya penyakit 

pada daun tanaman tembakau yang sangat menular. Penyakit tanaman itu 

ia beri nama penyakit mosaik. Pada tahun 1892, seorang ahli botani Rusia 

bernama Dmitri Ivanovski meneliti penyakit mosaik pada tanaman 

tembakau (suatu penyakit yang menyebabkan daun tembakau berketrut dan 

bintik-bintik). Tahun 1895 Dr. Martinus W.Beijerincik seorang ahli 

mikrobiologi Belanda menggunakan cara yang sana dengan cara Ivanovski 

         ____________ 

52 Edy Syahputra, Snowball Throwing…h.27. 
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untuk meneliti penyakit mosaik pada tanaman tembakau. Pada tahun 1935 

Wendell Meridth Stanley dari Amerika Serikat berhasil mengkristalkan 

virus penyebab penyakit misaik tembakau yang diberi nama virus mosaik 

tembakau (tobacck mosaic virus/TMV). Pada tahun 1936 Bawden dan Pirie 

dari Inggris berhasil menemukan bahwa virus terausun atas bahan 

nukleuprotein.Pada tahun 1937 Kausche, Pfankuch dan Ernst Ruska 

berhasil mengamati partikrl TMV untuk pertama kalinya dengan 

mikroskop elektron ciptaannya.53 

2. Karakteristik Virus 

Virus bukan merupakan tumbuhan, hewan atau mikroorganisme. 

Walaupun demikian, virus tampak seperti makhluk hidup karena 

kemampuan berkembang biaknya yang sangat luar biasa. Namun, virus 

bukanlah makhluk hidup dalam arti yang sesungguhnya, dapat bertahan 

hidup atau tidak aktif diluar sel inangnya, tetapi dapat berkembang biak 

dalam sel inang tertentu. Tanpa sel inang virus tidak dapat menjalankan 

fungsi hidup untuk melakukan proses metabolism. 

Ukuran virus terlalu kecil untuk dapat dilihat dengan mikroskop cahaya 

biasa dan lolos dari saringan bakteri. Virus hanya dapat diamati dengan 

mikroskop elektron tidak tersusun atas sel-sel. Semua virus mempunyai 

senyawa asam nukleat (DNA atau RNA) sebagai bahan inti. Namun suatu 

         ____________ 
53 Pujiyanto, Sri, Menjelajah dunia biologi 1 untuk kelas X SMA dan MA kelompok 

peminatan matematika dan ilmu alam (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014). 
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virus hanya mengandung DNA atau RNA. Komponen suatu protein 

struktur yang membungkus asam nukleat dinamakan kapsid. Struktur 

nukleokapsid.54  

3. Stuktur Virus 

Kata “virus” ini berasal dari bahasa Latin, yaitu virion yang artinya 

adalah racun. Virus itu sendiri selalu mengalami perkembangan dari waktu 

ke waktu, sehingga bisa dibilang sulit sekali mati atau hilang. Bahkan, tak 

menutup kemungkinan akan muncul virus-virus baru yang terkadang bisa 

saja membuat manusia atau makhluk hidup lainnya sakit. Pada materi virus 

terdapat beberapa kajian pencapaian pembelajaran yakni: Menganalisis 

struktur, replikasi dan peran virus dalam kehidupan, menjelaskan ciri-ciri 

virus berdasarkan kajian pustaka/teori, menganalisis struktur tubuh virus, 

menjelaskan reproduksi virus dan menjelaskan peran virus dalam 

kehidupan. selain itu memberikan pemahaman psikomotorik kepada 

siswa.55 

Struktur virus terdiri dari asam nukleat berupa RNA atau DNA maupun 

tidak keduanya. Asam nukleat yang terdapat dalam virus dikelilingi oleh 

         ____________ 

54 Wijana, Nyoman, Biologi Dasar (Yogyakarta: Innosain, 2015). h. 51. 

55 DianaYunita Silabus Pembelajaran Biologi Materi Virus SMA Kartika, (Banda Aceh 
2023), h. 50. 
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sub unit protein yang disebut dengan kapsomer. Suatu virus disebut sebagai 

virus DNA atau virus RNA, tergantung dari asam nukleat yang menyusun 

genomnya. Adapun struktur virus dapat dilihat dari gambar berikut: 

 

Gambar 2.6 Stuktur Virus.56 

Virus termasuk bagian dari mikroorganisme. Dinamakan bagian dari 

mikroorganisme karena merupakan makhluk hidup dengan ukuran hanya 

beberapa atau mungkin lebih kecil dari itu, karena 1 mikron sama dengan 

0,001 mm. Berdasarkan pengertian virus di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa virus adalah organisme parasit, yang mana ia membutuhkan inang 

untuk bertahan hidup. mikroorganisme ini harus menemukan inang untuk 

bereproduksi, termasuk melalui sel tubuh manusia.57 

 

 

         ____________ 

56  Sulastri, Gambar Struktur Virus, (Bandung: Pustaka Raya, 2018), h. 54. 

57 Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2018), h. 44. 
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4. Ciri-Ciri Virus 

Virus sering diperdebatkan statusnya sebagai makhluk hidup karena ia 

tidak dapat menjalankan fungsi biologisnya secara bebas. Karena 

karakteristik khasnya ini, virus selalu terasosiasi dengan penyakit tertentu, 

baik pada manusia (misalnya influenza dan HIV), hewan (misalnya flu 

burung), atau tanaman (misalnya mosaik tembakau).58 Adapun ciri-ciri 

virus dapat dilihat dari gambar berikut: 

 

 

Gambar 2.7 Ciri-Ciri Virus.59 

         ____________ 

58 Hunisfa Hasibuan, Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Materi Virus di Kelas X 
Aliyah Al–Fajri Tanjungbalai Tahun Pembelajaran 2016/2017, Diss. UNIMED, 2016, h. 40. 

59 Setyaningrum, Prima Mitha Puspitasari, Murni Ramli, and Yudi Rinanto. "Profil 
Pemahaman Konsep Siswa SMA tentang Virus.  (Yogyakarta: UNY PRESS. 2018),  h.93. 
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Untuk mengetahui ukuran virus, ada beberapa cara yang dapat 

dilakukan,antara lain:60 

a. Observasi langsung menggunakan mikroskop elektron Mikroskop elektron 

berbeda dengan mikroskop cahaya yang bisaa kita gunakan dilaboratorium. 

Mikroskop Elektron menggunakan berkas elektron dan lensa elektromagnetik, 

sedangkan mikroskop cahaya menggunakan gelombang cahaya dan lensa kaca. 

Pengamatan virus dengan mikroskop elektron pertama kali dilakukan sekitar 

tahun 1930-an. Untuk pengamatan virus, digunakan ekstrak atau sayatan 

ultartipis dari jaringan makhluk hidup yang terinfeksi. 

b. Filtrasi melalui selaput kolodion yang mempunyai porositas bertingkat Sediaan 

virus dilewatkan melalui serangkaian selaput yang ukurannya berbeda-beda. 

Ukuran virus dapat diperkirakan bedasarkan selaput mana yang bisa dilewati 

dan selaput mana yang menahan partikel virus. 

c. Sedimentasi dalam ultrasentrifugasi Partikel virus disuspensikan ke dalam 

suatu cairan, kemudian partikel akan mengendap dengan kecepatan yang 

sebanding dengan ukuran partikel. Hubungan antara ukuran- ukuran dan bentuk 

partikel dengan laju pengendapan memungkinkan penentuan ukuran partikel. 

d. Pengukuran perbandingan Metode ini menggunakan teknik acuan, yaitu 

membandingkan ukuran suatu virus dengan ukuran virus tertentu yang 

         ____________ 
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dijadikan sebagai acuan. Contoh virus acuan antara lain bakteriofag yang 

memiliki ukuran 10-100 nm. Virus memiliki ukuran tubuh yang sangat kecil; 

antara 20nm- 300nm (1 nm = 1/1.000.000). 

Ciri-ciri virus yang membedakan dari mahluk hidup, antara lain:  

1. virus hanya memiliki satu jenis asam nukleat, DNA saja atau RNA saja.  

2. virus membutuhkan sel inang karena virus hanya dapat memperbanyak dirinya 

du dalam sel-sel hidup 

3. virus tidak mempunyai enzim untuk mrlakukan metabolisme untuk 

kehidupannya virus hanya dapat memproduksi materi genetiknya, sedangkan 

selubung protein dan struktur lainnya diperoleh dari sel inang. 

4. virus dapat dikristalkan (sebagai benda tak hidup) dan dapat dicairkan kembali. 

5. Replikasi Virus 

Replikasi virus adalah cara virus melakukan perkembangbiakan dalam sel 

inangnya, yakni dengan memperbanyak diri virus dalam sel inang. Adapun 

replikasi virus dapat dilihat dari gambar dibawah ini: 
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Gambar 2.8 Replikasi Virus.61 

Untuk menjalankan proses replikasi, virus membutuhkan RNA atau 

DNA makhluk hidup lain atau inangnya. Siklus reproduksi virus ada dua 

cara, yaitu siklus litik dan siklus lisogenik:62  

a. Siklus Litik Daur reproduksi virus hingga mencapai puncak kematian 

sel inangnya disebut juga sebagai siklus litik dan lisis. Disebut sebagai 

daur lisis karena mengacu pada tahap infeksi terakhir, yakni ketika 

bakteri lisis (pecah) dan melepaskan virus yang dihasilkan dalam sel.  

b. Siklus Lisogenik Siklus lisogenik dalam virologi merupakan siklus 

reproduksi virus selain siklus litik. Tahapan dari siklus ini hampir sama 

dengan siklus litik, perbedaannya yaitu sel inangnya tidak hancur tetapi 

disisipi oleh asam nukleat dari virus. Siklus lisogenik secara umum 

         ____________ 

61 Setyaningrum, Prima Mitha Puspitasari, Murni Ramli, and Yudi Rinanto. "Profil 
Pemahaman Konsep Siswa SMA tentang Virus." UNY PRESS (2018): h.93. 

62 Priastomo, Yoga., dkk, Virologi, (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), h.60. 
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mempunyai tiga tahap, yaitu adsorpsi dan penetrasi, penyisipan gen 

virus dan pembelahan sel inang. 

6. Klasifikasi Virus 

Klasifikasi adalah pengelompokan makhluk hidup berdasarkan 

persamaan ciri-ciri yang dimilikinya. Tujuan dari klasifikasi adalah untuk 

mempermudah mempelajari makhluk hidup tersebut. Berikut ini 

merupakan klasifikasi virus yang menyebabkan beberapa penyakit: 63 

1. Adenoviridae, contohnya adenovirus yang menyebabkan penyakit 

gastroenteritis.  

2. Herpesviriade, contohnya virus herpes simpleks pada manusia.  

3. Hepadnaviriade, contohnya virus hepatitis 

4. Papovaridae, contohnya virus papilloma manusia.  

5. Parvoviridea, contohnya parvovirus.  

6. Poxviridae, contohnya virus cacar.  

Sedangkan yang termasuk kelompok virus RNA, antara lain:  

1. Picornaviridae, contohnya virus polio dan virus hepatitis A.  

2. Caliciviridae, contohnya virus hepatitis D. 

3. Togaviridae, contohnya virus rubeola. D 

         ____________ 

63  Lud, Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: Universitas Muhammadiyah, Malang 
Press, 2007), h. 228 
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4. Flaviridae, contohnya virus demam kuning dan virus hepatitis C.  

5. Filoviridae, contohnya virus sebola.  

6. Coronaviridae, contohnya virus flu burung.  

7. Rhobdoviridae, contohnya virus rabies.  

8. Paramyxoviridae, contohnya virus gondong (parotitis) dan virus 

campak. 

9. Reoviridae, contohnya rotovirus A penyebab diare. 

7. Struktur Virus Yang Berbeda Dengan Virus Lainnya 

Kapsid sangat menentukan bentuk dan ukuran suatu virus. Bentuk dan 

ukuran virus tertentu bersifat relatif tetap. Kapsid tersusun dari unit-unit 

yang dinamakan kapsomer. Kapsomer pada virus berbentuk heliks, asam 

nukleat sangat erat hubungannya dengan kapsid, sehingga membentuk 

nukleokapsid yang heliks. Walaupun ukuran dan bentuknya beraneka 

ragam, virus memiliki kesamaan ciri struktural.64   

         ____________ 

64 Lud, Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: Universitas Muhammadiyah, Malang 
Press, 2007), h. 192 
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Gambar 2.9 Stuktur Virus yang berbeda dengan lainnya. 65 

Pada gambar 2.9 a, merupakan virus mosaik tembakau memiliki kapsid 

heliks dengan bentuk keseluruhan seperti batang kaku. Pada yang 

ditunjukkan oleh gambar 2.9 b, merupakan adenosine virus yang memiliki 

kapsid berbentuk icosahedral dengan duri glikoprotein pada setiap 

sudutnya. Pada gambar 2.9 c, merupakan virus influenza yang memiliki 

amplop luar berupa glikoprotein dan memiliki 8 molekul RNA yang 

berbeda-beda, yang tersusun dalam kapsid heliks. Dan pada gambar 2.9 d, 

merupakan bakteriofage yang memiliki kapsid kompleks yang terdiri atas 

sebuah kepala icosahedral dan apparatus ekor. Dari keterangan struktur 

         ____________ 

65 Setyaningrum. Dkk. Profil Pemahaman Konsep Siswa SMA tentang Virus. (Yogyakarta: 
UNY PRESS. 2018), h.115. 
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yang digambarkan oleh gambar 2.9 yang ditunjukkan oleh a, b, c, d, 

semuanya memiliki perbedaan bentuk, namun terdiri dari penyusun yang 

sama. 

8. Perbedaan Struktur Tubuh Virus Dengan Organisme Lainnya 

Secara umum virus merupakan transisi antara benda mati dengan 

makhluk hidup karena virus hanya dapat melakukan metabolisme di dalam 

tubuh makhluk hidup, sedangkan di luar tubuh virus seperti benda mati dan 

dapat dikristalkan. Oleh karena itu, seharusnya virus tidak bisa di katakan 

sebagai organisme. Selain sifatnya yang berbeda dengan makhluk hidup 

lainnya. Ciri khas virus yang tidak terdapat pada organisme lain adalah 

hanya dapat berkembang biak dalam sel hidup. Virus tidak memiliki 

organel ataupun alat untuk menyalin materi genetiknya sendiri (DNA atau 

RNA). Sehingga, virus bergantun pada inangnya untuk dapat 

memperbanyak diri.66 

9. Kasus Penyakit yang Disebabkan Oleh Virus 

Banyak penyakit yang disebabkan oleh virus, dari sekitar 1.000 sampai 

1.500 jenis virus yang ada, sekitar 250 diantaranya menyebabkan penyakit 

         ____________ 

66 Lud, Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: Universitas Muhammadiyah, Malang 
Press, 2007), h. 205 
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pada manusia. Berikut ini adalah beberapa kasus penyakit yang disebabkan 

oleh virus dan terjadi di masyarakat: 67 

a. Hepatitis adalah penyakit yang disebabkan oleh virus hepatitis. 

Hepatitis ada 4 jenis antara lain: hepatitis A, B, C, dan D. Hepatitis 

dikenal dengan penyakit kuning atau liver karena virus ini 

menyerang hati. Penyebab penyakit hepatitis adalah terinfeksi virus, 

adanya gangguan metabolisme tubuh, mengkonsumsi alkohol, 

autoimun, komplikasi karena penyakit lain, terlalu banyak dan 

sering mengkonsumsi obat-obatan dan lain-lain.  

b. Common influenza atau biasa disebut flu adalah penyakit yang 

disebabkan oleh virus, yang disebut virus influenza. Virus influenza 

sangat mudah menular dan ditularkan oleh si penderita melalui 

udara. Virus ini menyerang saluran pernapasan sehingga si penderita 

mengalami kesulitan bernafas. 

c. Cacar air adalah penyakit yang disebabkan oleh virus, yang disebut 

virus varicella-zoster. Cacar hanya mengidap manusia sekali selama 

hidup disarankan untuk menjaga kekebalan tubuh untuk 

menghindari virus ini.  

         ____________ 

67 Lud, Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: Universitas Muhammadiyah, Malang 
Press, 2007), h. 248 
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d. Polio adalah penyakit yang disebabkan oleh virus, yang disebut 

polivirus. Polio menyebabkan kelumpuhan bagian tubuh, terutama 

pada kaki. Virus ini masuk melalui mulut kemudian menginfeksi 

saluran usus, masuk melalui aliran darah dan menyerang saraf pusat 

hingga menyebabkan kelumpuhan permanen dalam hitungan jam. 

e. Campak (Rubella) merupakan penyakit yang disebabkan virus 

Paramixovirus. Seseorang penderita campak biasanya akan 

mengalami gejala seperti batuk, sakit tenggorokan, demam, mata 

merah, peka terhadap cahaya dan muncul ruam-ruam merah di 

sekujur tubuh. Virus campak ini pada lendir di hidung dan 

tenggorokan sehingga campak ini menular melalui air liur penderita 

saat bersin, sehingga jika kita memegang mata, hidung dan mulut 

setelah terkena air liur penderita maka kita bisa terinfeksi. 

f. Avian influenza atau flu burung adalah penyakit yang disebabkan 

oleh virus influenza tipe A jenis H5N1 yang ditularkan oleh unggas 

dan menyerang manusia. Negara di Asia dikonfirmasi paling mudah 

terinfeksi virus H5N1. Virus H5N1 merupakan virus ganas dan 

mematikan, delapan dari sepuluh penderita flu burung tidak dapat 

diselamatkan. Gejala flu burung antara lain: demam tinggi, keluhan 

pernafasan dan bisa pula sakit perut. Penderita flu burung biasanya 

telah melakukan kontak langsung dengan unggas yang terinfeksi 

virus H5N1. 
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10. Peran Virus Dalam Kehidupan 

Beberapa virus ada yang dapat dimanfaatkan dalam rekombinasi 

genetika. Melalui terapi gen, gen jahat (penyebab infeksi) yang terdapat 

dalam virus diubah menjadi gen baik (penyembuh) disebut vaksin. 

Contohnya pembuatan vaksin polio, rabies, hepatitis B, influenza, cacar, 

dan vaksin MMR (Measles, Mumps, Rubella) untuk cacar gondong, dan 

campak. Pada umumnya virus bersifat merugikan. Virus sangat dikenal 

sebagai penyebab penyakit infeksi pada manusia, hewan, dan tumbuhan. 

Sejauh ini tidak ada makhluk hidup yang tahan terhadap virus. Tiap virus 

secara khusus menyerang sel-sel tertentu dari inangnya. Berikut ini 

manfaat positif virus bagi kehidupan: 68  

a. Pembuatan Antioksin. Para ahli memanfaatkan dengan menggabungkan 

sifat-sifat DNA yang menguntungkan antara virus dan gen lain sehingga 

sifat yang yang menguntungkan tersebut akan dimiliki oleh bakteri yang 

diinfeksi. Contohnya, DNA virus digabungkan dengan DNA manusia 

yang memiliki sifat antitoksin (pelawan racun/penyakit). Selanjutnya, 

virus tersebut diinfeksikan dengan sel bakteri sehingga sel bakteri ini 

memiliki sifat gen 

         ____________ 

68 Lud, Waluyo, Mikrobiologi Umum, (Malang: Universitas Muhammadiyah, Malang 
Press, 2007), h. 232 
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b. manusia, yaitu memiliki sifat antitoksin. Contohnya: taksoid tetanus, 

toksin ini dapat disuntikkan pada manusia untuk mencegah penyakit 

tetanus. 

c. Melemahkan Bakteri. Apabila virus yang menginfeksi bakteri bersifat 

patogen, maka DNA virus yang masuk akan merusak DNA bakteri 

sehingga bakteri tersebut menjadi tidak berbahaya karena sifat 

patogennya telah rusak. Contohnya, bakteri difteri yang berbahaya akan 

berubah sifatnya jika didalamnya tersambung oleh virus profage. 

d. Memproduksi Vaksin. Vaksin digunakan manusia untuk memperoleh 

kekebalan tubuh/antibodi. Vaksin ini sebenarnya merupakan bibit 

penyakit yang telah dilemahkan dan apabila menyerang manusia tidak 

akan berbahaya lagi. Untuk itulah diperlukan vaksin bagi tubuh kita. 

Jika ada penyakit yang menyerang manusia, maka tubuh telah memiliki 

kekebalan yang berasal dari antibodi bagi penyakit tersebut. Contohnya: 

vaksin cacar, polio, dan campak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dengan pre-eksperimen. Pre-

eksperimen merupakan jenis penelitian yang tidak mencukupi semua syarat-syarat 

dari suatu desain percobaan yang sesungguhnya.69Alasan penggunaan jenis penelitian 

tersebut karena peneliti menggunakan satu kelas eksperimen yaitu kelas X1 untuk 

melihat minat belajar siswa serta hasil belajar siswa  

Desain dalam penelitian ini menggunakan desain one group pre-test and post-test 

yaitu adanya pre-test sebelum diberi perlakuan dan post-test setelah diberi perlakuan, 

dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.70 Tujuan desain ini 

adalah untuk melihat minat  belajar siswa serta hasil belajar siswa, setelah diterapkan 

media Wordwall dalam pada materi virus di MAN 4 Aceh Besar.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kelas X MAN 4 Aceh Besar, yang beralamat di 

Jl. Teuku Nyak Arief, Tungkob, Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Adapaun 

         ____________ 

69 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru, (Jakarta: Remaja 
Rosdakarya, 2012), H. 80. 

70 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), H. 10. 
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mengenai waktu pelaksanaan, penelitian ini akan  dilakukan pada bulan 28 Oktober 

– 02 November 2024 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek yang dikenakan dalam penelitian. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya.71 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas X MAN 4 Aceh Besar.  

2. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X1 yang terdiri 

dari 24 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive 

sampling, teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

pertimbangan perorangan atau pertimbangan peneliti.72 Pemilihan sampel kelas 

X-1 dikarenakan kelas digital, pembelajaran menggunakan laptop, dan kelas 

dilengkapi jaringan wifi, stop kontak serta infokus.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

         ____________ 
71 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Bandung: Rineka 

Cipta, 2006), h.126. 

72 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.68. 
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Teknik pengumpulan data merupakan cara penulis mengumpulkan data 

selama penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah: 

1. Observasi Minat Belajar 

Observasi dilakukan untuk mengetahui minat belajar siswa. Observasi pada 

penelitian ini dilakukan oleh 4 orang observer dan observer mengisi lembar 

observasi yang sudah di sediakan oleh peneliti dalam penerapan media 

Wordwall pada materi sistem virus di kelas X1 MAN 4 Aceh Besar. 

2. Angket Minat 

Angket merupakan suatu alat yang digunakan untuk pengumpulan data 

dalam penelitian. Angket dilakukan dengan cara mengedarkan formulir atau 

lembar angket yang berisi berbagai pernyataan kepada responden untuk 

memperoleh tanggapan, informasi, jawaban ataupun sebagainya secara tertulis 

dan teknik ini dilakukan untuk memperoleh data dalam penelitian.73 Angket 

dalam penelitian ini diberikan kepada siswa setelah penerapan media Wordwall 

untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran pada materi virus 

dengan menggunakan media Wordwall 

 

         ____________ 

73 Anang Setiana & Rina Nuraeni, Riset Keperawatan, (Cirebon: LovRinz Publishing, 
2018), h.70. 
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3. Tes 

Tes merupakan sederetan penyataan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegasi, kemampuan, 

atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 74 Dalam penelitian ini 

tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa secara tertulis yang akan 

dilakukan sebanyak dua kali tes yaitu: 

1. Pre-test 

Pre-test adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum proses 

pembelajar berlangsung. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa pada materi virus sebelum diterapkan media pembelajaran 

wordwall. 

2. Post-test 

Post-test adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah melakukan 

proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran Wordwall. 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi virus. 

E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan salah satu perangkat yamg digunakan untuk 

mencari data dalam suatu penelitian. Adapun untuk mempermudah dalam 

pengumpulan data dan analisis data, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

instrumen berupa: 

         ____________ 

74 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,... h.150. 
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1. Lembar Observasi Minat 

Instrumen pengumpulan data berupa lembar observasi bertujuan untuk 

mengetahui minat belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  

Lembar observasi diberikan kepada dua orang observer pada tiap kelompok. 

Lembar observasi berisikan aspek minat belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Aspek yang diamati dalam minat belajar siswa 

berjumlah 24 aspek, Pada lembar observasi skor 4 jika semua deskripsi 

muncul, skor 3 jika tiga deskripsi muncul, skor 2 jika dua deskripsi muncul, 

skor 1 jika satu deskripsi muncul pada lembar observasi, 

2. Lembar Angket Minat Belajar Siswa 

Daftar angket minat belajar siswa diisi dengan beberapa pernyataan yang 

telah disediakan oleh peneliti. Angket minat tersebut digunakan berdasarkan dari 

indikator minat belajar siswa yang dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Indikator Minat Belajar 75 

 

 

 

         ____________ 

75 Siti Hidayatus Sholehah, dkk, “Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 
Kelas VI SD Negeri Karangroto 04 Semarang”, Jurnal Mimbar Ilmu, Vol.23, No.3, (2018), h.240. 

No Indikator Minat 

1. Perasaan Senang 
2. Perhatian 
3. Ketertarikan 
4. Keterlibatan 
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Daftar angket minat belajar siswa berjumlah 15 pernyataan dan harus dijawab 

dengan cara memberikan tanda check-list oleh setiap siswa. Masing masing 

pernyataan telah disediakan skala SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju) 

dan STS (sangat tidak setuju). Daftar angket minat siswa dilengkapi dengan 

beberapa pernyataan positif dan juga pernyataan negatif. Angket minat diberikan 

kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai dan setelah diberikannya Post 

test. 

3. Soal Tes 

Tes merupakan bentuk instrumen yang dilakukan dengan berbagai 

pertanyaan, lembar kerja atau sebagainya dengan tujuan untuk mengukur 

pengetahuan, bakat, keterampilan maupun kemampuan siswa. Instrumen tes 

terdiri dari berbagai butir-butir soal.76 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu soal pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum pembelajaran 

dimulai dan Post-test dilakukan ketika proses pembelajaran telah selesai untuk 

dapat membandingkan hasil belajar dengan sebelumnya. Soal pre-test dan post-

test yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 20 soal pilihan ganda. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan setelah 

data yang diperlukan telah terkumpul dan selanjutnya dilakukan pengolahan data. 

         ____________ 

76 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publlishing, 
2015), h.78. 



 
 
 
 

63 
 

 
 

 

Analisis data pada penelitian kuantitatif dilakukan dengan tahapan data berupa angka-

angka atau statistik sedangkan pada penelitian kualitatif hanya bermain dengan kata-

kata.77 

1. Analisis lembar Observasi  

Untuk menghitung data minat belajar siswa dapat digunakan rumus 

persentase berikut:  

 𝑃 =
୭୲ୟ୪ ୗ୩୭୰ ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬

୭୲ୟ୪ ୗ୩୭୰ ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪
 x 100 

Tabel 3.2 Tingkat Pencapaian skor Minat 

No Tingkat Pencapian 

Skor 

Kriteria 

1. 76-100% Sangat Tinggi 
2. 51-75% Cukup 
3. 26-50% Kurang 
4. 0-25% Sangat Rendah 

 

2. Angket Minat Belajar Siswa 

Setiap angket diberikan skor terhadap pernyataan yang ada, adapun 

pemberian skor untuk setiap jawaban angket menggunakan penilaian dari Skala 

Likert yaitu: 

 

         ____________ 

77 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), h.46. 
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Tabel 3.3 Tingkat Pencapaian skor Minat.78 

Alternatif Jawaban Skor 

 Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 

 
Jawaban benar yang diperoleh siswa dikatakan sebagai total skor jawaban 

yang diperoleh sedangkan jumlah skor maksimal dari setiap pernyataan 

dianggap sebagai total skor maksimal.  

Persentase dari minat belajar siswa dapat dilihat pada rumus berikut: 

P =
୭୲ୟ୪ ୗ୩୭୰ ୣ୰୭୪ୣ୦ୟ୬

୭୲ୟ୪ ୗ୩୭୰ ୟ୩ୱ୧୫ୟ୪
 ×100 

 

Tabel 3.4 Tingkat Pencapaian Skor.79 

No Tingkat Pencapian 

Skor 

Kriteria 

1. 76-100% Sangat Tinggi 
2. 51-75% Cukup 
3. 26-50% Kurang 
4. 0-25% Sangat Rendah 

 

 

 

         ____________ 

78 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung:  
Penerbit Alfabeta. 2012), 69. 

79 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.75. 
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3. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Data yang diperoleh berupa data mentah sehingga data akan diolah terlebih 

dahulu menggunakan rumus:  

Analisis Skor:  

𝑆𝑘𝑜𝑟 =



  ×100 

B = Skor soal yang diperoleh  

N = Jumlah skor sempurna/total  

100 = Bilangan tetap.80 

Data yang sudah diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

rumus rata – rata: 

𝑋 =
∑ ௫


   

Keterangan: 

X = Rata – rata nilai pre-test dan post-tes 

∑ = Jumlah nilai subjek 

N = Banyaknya subjek 

         ____________ 

80 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evalusai Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 
h.85. 
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Penilaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

interval berikut ini : 

Tabel 3.5 Interval dan Kriteria hasil belajar. 81 

Interval % Kriteria 

80 – 100 Sangat baik 

66 – 79 Baik 

60 – 65 Cukup 

46 – 59 Kurang 

45 ke bawah Gagal 

 

a. Uji-t  

Hasil pre-test dan hasil post-test dianalisis dengan menggunakan rumus uji-

t yaitu: 

𝑡 =
𝑀ௗ

ඥ∑ 𝑥ௗ
ଶ

n (n − 1)

 

Keterangan:  

Md = Mean dari perbedaan post-test dan pre-test 

Xd  = deviasi masing-masing subjek 

         ____________ 
81 Nurul Hikmah, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang Penjumlahan dan 

Pengurangan Bilangan Bulat Melalui Alat Peraga Mistar Bilangan pada Siswa Kelas IV SDN 005 
Samarinda Ulu”, Jurnal Pendas Mahakam, Vol. 1, No. 1, (2016), h.82 
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∑ 𝑋ௗ
ଶ  = Jumlah kuadarat deviasi. 

n = banyak sampel (subjek penelitian) 

d = Derajat bebas (ditentukan dengan N-1). 82 

Dengan kritria penafsiran adalah:  

Terima hipotesis alternatif (Ha), jika: t hitung ≥ t tabel 

Tolak hipotesis nihil (H0), jika t hitung ≤ t tabel maka Ho ditolak

         ____________ 

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 
Rineka,Cipta, 2013), h. 125. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Aceh Besar tahun ajaran 2024/2025. 

Penelitian dilakukan untuk melihat peningkatan minat dan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan media pembelajaran Wordwall pada mater virus kelas X-1 

MAN 4 Aceh Besar. Hasil data penelitian diperoleh dengan memberikan Pre-test 

dan Post-test pada materi virus, selanjutnya selama proses pembelajaran 

berlangsung dilakukan pengamatan minat siswa dengan menggunakan lembar 

observasi belajar oleh observer dan setelah proses pembelajaran selesai akan 

diberikan angket minat belajar dengan menggunakan lembar angket oleh siswa. 

1. Minat Belajar Peserta Didik Dengan Menerapkan Media Pembelajaran 
Wordwall Pada Materi Virus Kelas X-1 di MAN 4 Aceh Besar. 
 
Hasil pengamatan terhadap minat belajar siswa diperoleh selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, dengan memberikan lembar observasi minat belajar 

siswa yang memuat beberapa pertanyaan. Observasi minat sesuai dengan 

ketentuan yang telah ditetapkan, diamati selama proses pembelajaran 

berlangsung di kelas X-1 MAN 4 Aceh Besar.  Minat peserta didik dalam 

pembelajaran dengan penerapan media Wordwall pada materi virus di MAN 4 

Aceh Besar Dapat Dilihat pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Persentase Observasi Minat Belajar Siswa Kelas X-1 MAN 4 
Aceh Besar. 

No Indikator % Minat Pertemuan I % Minat Pertemuan II 
  Observasi Observasi 

1. Perasaan senang 80 89 
2. Keterlibatan 84,5 90 
3. Ketertarikan 80 85 
4. Perhatian 75 84,5 

Total 79,8 87,12 
Kategori Sangat Tinggi Sangat tinggi 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa persentase minat belajar pada 

peserta didik diperoleh dari adanya penilaian dari observasi yang dilakukan oleh 

observer dan pemberian angket kepada peserta didik. Persentase minat belajar 

peserta didik dilihat berdasarkan masing-masing indikator minat belajar. Pada 

pertemuan I total minat belajar siswa 79.8 % kategori sangat tinggi, dengan 

persentase tertinggi terdapat pada indikator minat keterlibatan yaitu 84,5 %. Pada 

pertemuan II total minat minat belajar 87,12 % kategori sangat tinggi, dengan 

persentase tertinggi terdapat pada indikator keterlibatan yaitu 90 %. 

 

         Gambar 4.1 Hasil Persentase Indikator Minat Belajar Peserta Didik. 
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Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa adanya perbedaan persentase minat belajar 

peserta didik pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Rata-rata persentase 

minat belajar peserta didik per indicator. Pada pertemuan pertama indikator minat 

ketelibatan yaitu 84,5 dengan katagori sangat tinggi. Pertemuan kedua terdapat 

peningkatan dengan rata-rata persentase minat belajar peserta didik indicator 

keterlibatan juga sebesar 90% yaitu dengan katagori sangat tinggi. Berikut hasil 

persentase angket minat siswa diperoleh hasil pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Hasil Persentase Angket Minat Belajar Siswa Kelas X-1 MAN 4 Aceh Besar. 
 

No Indikator % Minat  
  Angket  
1.  Perasaan senang 80 
2.  Keterlibatan 82.3 
3.  Ketertarikan 80 
4.  Perhatian 80 

 Total 80,6 
 Kategori Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase angket minat peseta didik 

setiap indikator minat memperoleh hasil perasaan senang 80%, keterlibatan 82.3%, 

ketertarikan 80%, dan perhatian 80%. Rata-rata persentase angket minat siswa 80,6 

yaitu kategori sangat tinggi. 

2. Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Media Pembelajaran Wordwall Pada 
Materi Virus Kelas X-1 di MAN 4 Aceh Besar. 
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Berdasarkan penelitian untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa yang 

telah dilakukan diketahui bahwa pembelajaran dengan menerapkan media 

pembelajaran Wordwall materi virus kelas X-1 pada pertemuan I dan II diperoleh 

dengan analisis hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada siswa sebelum 

mengikuti proses  

pembelajaran dan sesudah mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajara siswa 

dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Belajar Peseta Didik Kelas X-1 
 

No Nama Siswa Pre-Test Post-Test  
1.  AAD 35 90  
2.  AR 40 85  
3.  AL 50 85  
4.  AH 35 80  
5.  DS 25 85  
6.  FR 35 95  
7.  GAP 70 90  
8.  HR 50 95  
9.  IL 45 90  
10.  MJ 45 95  
11.  MA 60 85  
12.  MHF 45 85  
13.  MF 50 90  
14.  MN 60 95  
15.  NN 40 100  
16.  NTN 55 90  
17.  MAM 35 90  
18.  RMN 35 90  
19.  RA 50 100  
20.  RM 60 90  
21.  SB 35 95  
22.  SKZ 40 85  
23.  ZZ 45 95  
24.  RAM 40 100  
 Rata-rata 45 90,8  
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Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test pada 

kelas X-I yaitu 45 dari 24 peserta didik.  Rata-rata nilai post-test yaitu 90,8. 

Post-test diberikan setelah penerapan media Wordwall saat proses 

pembelajaran. Perbandingan nilai pre-test dan post-test yang diperoleh siswa 

dengan menerapkan media Wordwall dapat dilihat persentase hasil belajar 

peserta didik pada gambar 4.2. 

Gambar 4.2 Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik  

Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa adanya perbedaan persentase 

hasil belajar peserta didik pada pemberian pre-test sebelum diterapkan 

media pembelajaran Wordwall dan pemebrian post-test setelah diterapkan 

Wordwall. Rata-rata persentase hasil belajar peserta didik meningkat. 
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Selanjutnya hasil nilai pre-test dan post-test dianalisis dengan 

menggunakan uji-t dengan taraf segnifikan 0,05. Analisis data peserta didik 

dengan menggunakan uji-t  

3. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X-I Dengan Uji 

Hipotesis 

Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada kelas X-1 dianalisis 

menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05. Hasil analisis data yang 

diperoleh dengan uji-t. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Analisi Hasil Belajar dengan Uji T. 

Test N Statistik 

Deskriptif 

 Paired T-

Test 

  

  M (Std. D)  T hitung T tabel df Sig. 2 (2-

tailed) 

Pre-Test 

dan 

Post-

Test 

24 45.83(11.57) 19.393 2.069 23 0.00 

*p < 0,05: nilai signifikan 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dengan analisis uji t menggunakan Paired 

sampel test menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh yaitu thitung = 19.393 

dan diperoleh nilai t tabel =2.069 dengan taraf signifikan (2-tailed) p = 0.00 < 

0.05. menunjukkan bahwa t hitung > t tabel maka dapat disimpulkan bahwa 



 
 
 
 

74 
 

 

terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik dengan penerapan media 

pembelajaran Wordwall. 

B. Pembahasan 

1. Minat Belajar Peserta Didik 

Minat belajar merupakan sikap ketaatan setiap peserta didik terhadap kegiatan 

belajar yang terkait dengan perencanaan jadwal belajar maupun inisiatif untuk 

melakukan suatu usaha dengan sungguh-sungguh 83. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan diketahui minat peserta didik sangat mempengaruhi terhadap 

proses pembelajaran. Adapun minat belajar peserta didik terdiri dari empat 

indikator yaitu  

 

perasaan senang, perhatian, keterlibatan setiap peserta didik dalam proses 

pembelajaran dan ketertarikan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ricardo 

yang menyatakan bahwa minat belajar diukur melalui empat indikator yaitu 

perhatian, rasa senang, ketertarikan dan keterlibatan. Setiap peserta didik yang 

memiliki minat belajar biasanya dapat ditandai jika terdapat perasaan senang pada 

         ____________ 

83 Siti Nurhasanah & Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa”, 
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.1, No.1, (2016), h.130. 



 
 
 
 

75 
 

 
 

 

saat belajar, adanya sikap penuh perhatian dan adanya partisipasi atau 

keterlibatan.84 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 24 peserta didik kelas X- 1 

memiliki persentase observasi minat belajar pertemuan 1 dan Pertemuan 2 pada 

tabel 4.1.  Persentase pertemuan 1 yaitu Indikator Perasaan senang 80 %, 

Keterlibatan 84.5 %, Ketertarikan 80 %, dan perhatian 75 %. Adapun persentase 

pertemuan 2 obsevasi minat peseta didik yaitu peraaan senang 89 %, keterlibatan 

90 %, ketertarikan 90 % dan perhatian 84,5 %. Indikator perhatian pada pertemuan 

I yaitu 75% lebih rendah dari pada indikator minat yang lain karena menggunakan 

fitur Wordwall yaitu Crossword (teka teki silang). Fitur Crossword permainan 

dengan menjawab pertanyaan dann jawaban diisi pada kotak kosong, jika salah 

satu huruf maka akan gagal dan durasi waktu main juga akan berkurang. 

Crossword dapat menguji pengetahuan dalam berbagai subjek, seperti Bahasa, 

sains, atau Sejarah. 

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa perasaan senang peserta didik dapat 

dilihat dari hadir tepat waktu saat proses pembelajaran dimulai, menjawab salam 

dengan semangat, peserta didik betah saat mengikuti proses pembelajaran, peserta 

didik tidak keluar masuk kelas saat mengikuti proses pembelajaran, peserta didik 

         ____________ 

84 Ricardo & Rini Intansari Meilani, “Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.2 No.2, (2017), h.190. 
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memperhatikan pembelajaran, peserta didik semangat berdoa setelah belajar dan 

semangat menjawab salam penutup. 

Keterlibatan peserta didik dapat dilihat dalam kegiatan pembelajaran dengan 

peserta didik menjawab sapaan dari guru, menjawaban pertanyaan dari guru, 

bertanya kepada gur jika ada materi yang disampaikan belum dipahami, bertanya 

kepada guru jika belum mengetahui Langkah pengerjaan LKPD, aktif dalam 

berdiskusi kelompok, maju kedepan kelas Ketika ditunjuk oleh guru, tidak keluar 

masuk kelas tanpa adanya keperluan yang penting,dan maju kedepan kelas untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran.85 

Ketertarikan peserta didik ditandai dengan antusias peserta didik dalam 

bertanya berbagai pertanyaan terkait dengan materi pembelajaran serta menjawab 

dan memberi tanggapan kepada teman-teman ataupun anggota kelompok. Peserta 

didik berkontribusi dalam diskusi dikelas, peserta didik tertarik saat menuliskan 

kesan dan pesan saat guru mengajar, dan siswa meyelesaikan LKPD tepat waktu. 

Selain itu peserta didik juga tertarik untuk mempertahankan pendapat dan tidak 

mudah terpengaruh dengan jawabann teman-teman yang lainnya serta tertarik 

untuk terus menggali dan mencari jawaban atau pertanyaan baru yang belum 

dipahami.86 

         ____________ 

85 Siti Nurhasanah & Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar Siswa”, 
Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.1, No.1, (2016), h.130. 

86 Ricardo & Rini Intansari Meilani, “Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol.2 No.2, (2017), h.190. 
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Perhatian peserta didik dapat terlihat dengan memperhatikan pembelajaran 

pada materi virus dari kegiatan awal sampai kegiatan penutup, focus saat 

mengikuti proses pembelajaran saat penerapan media wordwall, mendengarkan 

saat guru menjelaskan materi, dan siswa menulis dan dapat menyimpulkan hasil 

pembelajaran.Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Andi Achru yang 

menyatakan bahwa minat terbentuk karena adanya pemusatan perhatian yang 

mengandung unsur senang, keinginan yang bersifat aktif untuk menerima sesutu 

dari luar, kecenderungan hati dalam belajar. maupun keseluruhan daya penggerak 

untuk melakukan kegiatan belajar termasuk rajin dalam belajar, rajin dalam 

mengerjakan tugas, tekun dalam belajar dan disiplin.87 

Minat belajar yang terlihat berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

menunjukkan bahwa minat belajar sangat bergantung pada masing-masing peserta 

didik. Setiap peserta didik yang memiliki minat belajar yang baik akan dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan tertib. Sebaliknya, jika minat 

belajar pada setiap peserta didik buruk maka akan timbul kejenuhan dan kebosanan 

dalam mengikuti proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh M. Hasyim Ansari Berutu, dkk yang menyatakan bahwa minat 

belajar yang ada dalam diri peserta didik dapat berkembang tergantung dengan 

         ____________ 

87 Andi Achru P, “Pengembangan Minat Belajar dalam Pembelajaran”, Jurnal Idaarah, 
Vol.3, No.2, (2019), h.213-214. 
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keinginan peserta didik tersebut dalam melakukan aktivitas belajarnya. Minat 

belajar yang kuat dan tinggi dapat menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya 

minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi belajar yang rendah.88 

Hasil minat belajar dari angket dengan penerapan media Wordwall diperoleh 

hasil rata rata minat belajar peserta didik yaitu perasaan senang 80 %, keterlibatan 

82.3%, ketertarikan 80%, Perhatian 80%. Hal ini dikarenakan Wordwall adalah 

aplikasi interaktif yang digunakan untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif di era modern. Wordwall adalah sebuah situs web yang menyediakan 

berbagai permainan edukatif yang bertujuan sebagai alat bantu dan evaluasi yang 

menyenangkan bagi siswa.89  

Dari hasil penelitian minat belajar peserta didik didapatkan bahwa minat belajar 

terjadi peningkatan pada kelas X-1 terjadi peningkatan yaitu terdapat perbedaan 

minat pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. Perubahan yang terjadi pada hasil minat 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa 

perhatian dalam belajar, keingintahuan, dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal 

terdiri dari aspek keluarga, aspek sekolah, dan aspek masyarakat. Hasil tersebut 

sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Wasty bahwa, “kegiatan belajar 

         ____________ 

88 M. Hasyim Ansyari Berutu, dkk, “Pengaruh Minat dan Kebiasaan Belaar Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa SMA SE-Kota Stabat”, Jurnal Biolokus, Vol.2, No.2, (2018), h.114. 

89 Siagian, G. I., & Tarigan, D. Pengaruh Media Pembelajaran Berbantuan Wordwall 
terhadap Hasil Belajar Siswa Matematika Kelas IV SDN 173633 Porsea. Journal on 
Education, vol. 6, no. 1, (2023), h. 886-893. 
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mengajar seorang anak didik akan berhasil jika mempunyai minat untuk belajar”.90 

Dengan adanya rasa ingin tau atau ketertarikan, senang untuk belajar akan 

meningkatkan hasil belajar. Wordwall adalah salah satu alternatif dari berbagai 

media pembelajaran interaktif yang membuat proses belajar menjadi 

menyenangkan dan tidak membosankan bagi siswa dan guru. Aplikasi Wordwall 

ini menekankan pada gaya belajar yang melibatkan aktivitas siswa  

melalui partisipasi kompetitif dengan teman-temannya terhadap materi yang 

sedang atau sudah dipelajari. 91 

Pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap minat belajar siswa dapat 

dilihat dari hasil presentase angket minat menunjukkan bahwa pembelajaran 

melalui media Wordwall memberikan pengaruh positif terhadap minat belajar 

siswa karena Wordwall berupa game edukasi sehingga siswa semangat siswa 

dalam belajar, gamifikasi online dengan Wordwall memiliki hasil cukup efektif 

dalam peningkatan mengingat materi pembelajaran.  

2. Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian adanya peningkatan hasil belajar peserta didik 

yang signifikan dengan menerapkan media pembelajaran Wordwall kelas X-1 

         ____________ 

90 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2006), h. 12 

91 Purnamasari, S., Rahmanita, F., Soffiatun, S., Kurniawan, W., & Afriliani, F. “Bermain 
Bersama Pengetahuan Peserta Didik Melalui Media Pembelajaran Berbasis Game Online 
Wordwall”. “Jurnal Pengabdian Masyarakat”, vol. 3, no 1, (2022), h. 70-77. 
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pada materi virus di MAN 4 Aceh Besar. Nilai rata-rata pre-test sebesar 45 lebih 

rendah dari pada nilai post-test yaitu 90,8 dari hasil nilai tersebut maka terdapat 

peningkatan hasil belajar yang dilihat dari nilai pretes dan postest yang telah 

diuji. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada pertemuan 1 dan 2 menyatakan 

bahwa nilai pre-test dan post-test dengan nilai signifikansi (2-tailed) p = 0.00 < 

0.05. memperoleh nilai t hitung = 19.399, t tabel 2.069, rata-rata nilai dari post-test 

dan pre-test adalah 45.833, Standar deviation 11.578. Uji hipotesis dapat 

disimpulkan bahwa t hitung = 19.399 > t tabel = 2.069 hipotesis Ho ditolak dan t 

hitung = 19.399 > t tabel = 2.069 Ha diterima.  

Peningkatan hasil belajar dipengaruhi oleh media Wordwall berupa game 

edukasi yang didesain untuk proses pembelajaran, namaun bisa dikatakan Salah 

satu media pembelajaran berbasis aplikasi yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu aplikasi Wordwall. Aplikasi ini dapat dijadikan inovasi 

pembelajaran daring agar proses pembelajaran yang berlangsung tidak 

membosankan. Sebuah inovasi yang dapat menarik perhatian dan 

meningkatnya minat belajar siswa. 92 

Media pembelajaran ini merupakan aplikasi interaktif berbasis website 

resmi yang berguna untuk membuat soal-soal latihan siswa yang didalamnya 

         ____________ 

92 Arimbawa, I. G. P. A. “Penerapan WordWall Game Quis Berpadukan Classroom untuk 
Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Biologi”. Indonesian, Journal of Educational 
Development, vol. 2, no 2, (2021), h. 324–332. https://doi.org/10.5281/zenodo.5244716  
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terdapat seperti kuis, mencari kata, pengejaran dalam labirin, benar atau salah, 

permainan pencocokan, benarkan kalimat dan lain-lain. Terdapat 18 template 

yang tersedia di aplikasi wordwall ini dan dapat di akses dengan mudah 

tentunya aplikasi ini gratis. 93 

Evaluasi pembelajaran tidak digunakan Wordwall karena tidak semua jenis 

fitur yang ditawarkan wordwall cocok untuk evaluasi dan peneliti memilih 

untuk menggunakan lembar tes Ketika evaluasi. Media Wordwall terdapat di 

lembar kerja peserta didik dan pada lembar kerja peserta didik terdapat 

Langkah-langkah main untuk fitur wordwall yang digunakan dalam penelitian. 

Hasil pengujian hipotesis pada pertemuan pertama dan kedua pada 

menyatakan bahwa nilai pre-test dan post-test dengan nilai signifikasi (2 – 

tailed) p = 0,00 < 0,05 memperoleh nilai thitung =19.399, ttabel = 2.064, rata-rata 

nilai dari pre-test dan post-test adalah 45.83, dengan standar deviation 5.9511, 

uji hipotesis bisa disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, dimana t hitung 19.399 > t tabel 

2.064 hipotesisi Ho ditolak dan Ha diterima. Pada penelitian penerapan 

penerapan media pembelajaran wordwall kelas X-1 materi virus di MAN 4 

Aceh Besar dapat meningkatkan hasil belajar. 

         ____________ 

93 Sari W. “Wordwall sebagai Media Belajar Interaktif daring dalam Pendahuluan 
Pendidikan Kegiatan Yang Berbagai Dalam Meningkatkan Aktivitas Ddan Hasil Belajar 
Mahasiswa Geografi Pada Mata Kuliah Geografi Desa Kota di Masa Pandemi”. Jurnal Ilmiah 
Media Publikasi Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi, Vol 10, no 2, (2021), h. 1–15. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian tentang “Penerapan Media Pembelajaran Wordwall Pada Materi 

Virus untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas X Di MAN 4 Aceh 

Besar” dapat disimpulkan diantaranya: 

1. Penerapan Media Pembelajaran Wordwall pada materi virus dapat 

meningkatkan minat belajar dengan rata- rata persentase obsevasi minat belajar 

siswa pertemuan pertama yaitu 79,8 dan pada pertemuan kedua rata - rata 

persentase minat belajar siswa yaitu 87,12. Dari kedua pertemuan minat belajar 

siswa ketegori sangat tinggi. Persentase angket minat belajar siswa  

2. Penerapan Media Pembelajaran Wordwall pada materi virus dapat 

meningkatkan. hasil belajar dengan uji hipotesis taraf signifikan 0.00 < 0.05 

dan dan t hitung = 19.399 > t tabel = 2.069 Ha diterima.  

B. Saran 

1. Bagi guru perlu mendapatkan pelatihan atau tutor terkait penggunaan Wordwall 

supaya dapat mengintegrasikannya secara optimal dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa dapat memahami langkah-langkah simulasi dengan baik dan 

mengaitkannya dengan teori yang diajarkan. 

2. Bagi peneliti dapat mengembangkan studi lanjutan untuk mengukur efektivitas 

dan keterampilan proses siswa dengan media pembelajaran Wordwall pada 

materi virus. 
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3. Bagi siswa disarankan untuk memanfaatkan Wordwal sebagai media belajar 

mandiri, sehingga dapat memahami materi secara lebih mendalam dan interaktif 

serta dapat menginterpretasikan data hasil simulasi dengan baik, sehingga dapat 

dikaitkan dengan konsep yang dipelajari. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian dengan 

penerapan media pembelajaran Wordwall pada materi virus untuk menggunakan 

Metode penelitian PTK sehingga dapat membandingkan dengan kelas yang lain 

dan hasil yang didapatkan lebih bervariasi. 

5. Media Wordwall keterbatasan dalam font dan gaya penulisan dan beberapa fitur 

memiliki keterbatasan akses gratis. 
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Lampiran 4: Modul Ajar 

MODUL AJAR BIOLOGI FASE E (KELAS X) MATERI VIRUS 

G. IDENTITAS 

a. Informasi Umum 

Mata 

Pelajaran 

Fase Kelas Semester Tahun 

Pelajaran 

Biologi E X 1 2024/2025 

 

Alokasi Waktu (JP) Jumlah Pertemuan PenulisModul/Pengampu 

8 JP x 45 2 Raihan Shabirah 

 

b. Informasi Khusus 

Kompetensi Awal / 
Kompetensi Prasyarat  

 Peserta didik mampu mempelajari ciri virus. 
 Peserta didik dapat menganalilis perbedaan 

anatara virus dan bakteri 
 Peserta didik dapat mendeskripsikan peranan 

virus bagi kehidupan. 
Penguatan profil pelajar 
pancaila  

Dimensi  Elemen  
 Beriman, bertakwa 

kepada tuhan YME, 
dan berkahlak mulia 

Akhlak kepada alam  

 Berkebinaan Global Berkeadilan sosial  
 Bergotong-royong  Kepedulian  
 Mandiri  Pemahaman diri dan situasi 

yang dihadapi  
 Bernalar Kritis  Merefleksi pemikiran dan 

proses berpikir dalam 
pngambilan keputusan  

 Kreatif  Memilih keluwesan 
berpikiran dalam mencari 
alternatif solusi 
permasalahan 

Sarana dan Prasarana 
yang diperlukan  

Hp atau laptop, Koneksi internet, alat tulis, seperti, 
spidol, infocus, buku paket biologi 



 

 
 

 

Target peserta didik  1 rombel (35 siswa) 
Model / Metode 
pembelajaran yang 
digunakan  

Discovery learning, problembased learning dengan 
pendekatan saintific.  
 
Metode yang digunakan: diskusi kelompok, presentasi 

 

H. KOMPONEN INTI 

Capaian Pembelajaran 

Elemen Capaian Pembelajaran (CP) 

Pemahaman Biologi Pada akhir fase E, peserta didik memiliki 

kemampuan menciptakan solusi atas 

permasalahan-permasalahan berdasarkan isu 

lokal, nasional atau global terkait pemahaman 

keanekaragaman makhluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, inovasi 

teknologi biologi, komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen serta perubahan 

lingkungan. 

 

Tujuan Pembelajaran 

Nomor Tujuan Pembelajaran 

1.1 Menganalisis Sejarah,ciri,   struktur, dan proses replikasi virus 

1.2 Menganalisis peranan virus dalam kehidupan 

 

 

 



 

 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

1. Mampu Mendeskripsikan sejarah, ciri-ciri dan struktur virus. 

2. Mampu Mendeskripsikan bentuk virus. 

3. Mampu Memahami ciri virus sebagai makhluk hidup dengan virus sebagai 

benda tak hidup 

4. Mampu Menganalisis replikasi virus secara litik maupun lisogenik 

5. Mampu Memahami tentang peranan virus dalam kehidupan manusia. 

6. Mampu Memahami tentang penyakit-penyakit yang disebabkan oleh virus 

dan penularannya. 

Pemahaman Bermakna 

Virus bukan merupakan mahkluk hidup.Virus tersusun atas asam nukleat dan 

selubung protein (kapsid).Virus hanya mampu bereproduksi pada sel inangnya 

melalui fase litik atau lisogenik. Meskipun virus menyebabkan banyak penyakit 

pada manusia, hewan dan tumbuhan, tetapi virus juga berperan dalam terapi gen, 

pembentukan insulin, pembuatan vaksin dan biopestisida.Virus dapat rusak jika 

terkena alkohol di atas 70%. 

Pertanyaan Pemantik 

Semenjak pandemi Covid-19 pada akhir tahun 2019, kata virus hampir setiap hari 

muncul dalam berita atau infograis yang ada di media masa. Akibat virus ini pula 

Kalian melakukan physical distancing, lebih sering tinggal di rumah, belajar 

secara daring dari rumah (BDR), dan jika terpaksa keluar rumah harus 

menggunakan masker dan sering mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir 

atau alternatifnya dengan pembersih tangan (hand sanitizer). Virus ini tidak kasat 

mata tetapi sangat berbahaya. Seperti apakah virus itu? Apakah virus tergolong 

mahkluk hidup? Bagaimana bentuknya? 

 

 



 

 
 

 

I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke – 1 (3 JP x 45 menit) 

Sejarah, Ciri, Struktur, Bentuk Virus dan Replikasi Virus 

Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Model/ 

Waktu 

Awal  Peserta didik dan guru saling memberi 
dan menjawab salam 

 Peserta didik membaca doa bersama 
sebelum memulai pembelajaran 

 Peserta didik disapa, dicek kehadiran 
dan ditanyakan kabar hari ini oleh guru 

 Peserta didik diberikan asesmen 
formatif oleh guru dengan melakukan 
pre-test 

 
Apersepsi 
Peserta didik diberikan beberapa 
pertanyaan terkait materi virus. 
 
Pemberian Acuan 
Peserta didik mendengarkan tujuan 
pembelajaran dari materi yang akan 
dibahas 

 

25 menit 

Inti Stimulasi (pemberian rangsang) 
1. Peserta didik memperhatikan dan 

mendengarkan ppt dan video yang 
ditampilkan oleh guru 

2. Peserta didik diberikan LKPD oleh 
guru 

3. Peserta didik dibimbing oleh guru 
dalam menyelesaikan LKPD 

4. Peserta didik ditugaskan untuk 
mengamati, menelaah dan 
mengumpulkan informasi dari 
permasalahan yang diberikan oleh 

Discovery 

learning/ 

85 Menit 



 

 

guru. 
5. Peserta didik diberikan penguatan oleh 

guru dari materi hari yang dipelajari 
 

Penutup  Peserta didik melakukan refleksi dari 
proses pembelajaran dengan 
melakukan analisis kelebihan dan 
kekurangan kegiatan pembelajaran 

 Peserta didik dievaluasi hasil 
belajarnya dengan diberikan tugas 
membuat resume tentang materi yang 
diajarkan yang di desain pada aplikasi 
canva. 

 Peserta didik diberitahu materi 
pembelajaran berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan 
mengingatkan kembali peserta didik 
untuk selalu semangat dan fokus 
dalam belajar dan salam penutup 

25 Menit 

 

Pertemuan ke – 2 (3 JP x 45 Menit) 
Peranan Virus Menguntungkan dan Merugikan bagi Kehidupan dan Penyakit 
yang di sebabkan oleh virus. 

Kegiatan Uraian Kegiatan Pembelajaran Model/ 

Waktu 

Awal  Peserta didik dan guru saling memberi dan menjawab salam 
 Peserta didik membaca doa bersama sebelum memulai 

pembelajaran 
 Peserta didik disapa, dicek kehadiran dan ditanyakan kabar hari 

ini oleh guru 
Apersepsi 

 Bagaimanakan Proses virus bereplikasi? 

 Apakah hari ini kalian dalam keadaan sehat?  

 Apakah ada yang dalam keadaan sakit flu? 
 

Pemberian Acuan 
Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran dari materi yang 
akan dibahas 

15 menit 



 

 
 

 

Inti Stimulasi (pemberian rangsang) 
 

1. Peserta didik memperhatikan materi ditampilkan oleh guru 
melalui media PPT 

2. Peserta didik diberikan gambar beserta video pada ppt 
seorang pasien yang sedang terinfeksi penyakit covid 19, 
Setelah itu peserta didik diberi pertanyaan tentang gambar 
tersebut. 

3. Apa yang sedang dialami oleh orang tersebut? 
4. Apa yang menyebabkan orang tersebut menderita sakit? 
5. Apa gejala yang timbul akibat virus tersebut? 
6. Peserta didik memperhatikan dan mendengarkan penjelasan 

dari guru. 
7. Peserta didik dibentuk menjadi 5 kelompok, 1 kelompok 

terdiri dari 6 orang. Pembagian kelompok dibagikan oleh 
guru berdasarkan absen dikelas. Setiap kelompok diberikan 
sebuah kasus penyakit dari jurnal yang diakibatkan oleh virus 
K 1 hƩps://scholarhub.ui.ac.id/mik/vol3/iss2/1/ 
K 2 hƩp://e-
journal.sarimuƟara.ac.id/index.php/JAM/arƟcle/view/1323/1
101 
K 3 
hƩps://jurnal.syedzasainƟka.ac.id/index.php/abdimas/arƟcle
/view/1832/pdf 
K 4 
hƩp://repository.lppm.unila.ac.id/12203/ 
K 5 
hƩps://jurnalkesehatan.joln.org/index.php/health/arƟcle/do
wnload/2/9 

 
8. Peserta didik berdiskusi selama 15 menit dalam mencari 

jawaban, terkait masalah yang ditimbulkan dari virus tersebut  
dan cara pencegahannya. 
 

9. Perwakilan dari kelompok 1 orang menjelaskan hasil diskusi. 
 

10. Peserta didik mendapatkan  LKPD yang diberikan oleh guru. 
 

Problem 

based 

learning 

/95 menit 



 

 

11. Peserta didik ditugaskan untuk meyelesaikan LKPD yang 
sudah di berikan oleh guru selama 20  menit. 
 

12. Peserta didik dibimbing oleh guru dalam menyelesaikan 
LKPD. 

 
13. Peserta didik diberikan penguatan materi  oleh guru. 

 
Penutup  Peserta didik melakukan refleksi dari proses pembelajaran 

dengan melakukan analisis kelebihan dan kekurangan kegiatan 
pembelajaran 

 Peserta didik dievaluasi hasil belajarnya dengan diberikan soal 
post test. 

 Peserta didik diberitahu materi pembelajaran berikutnya 

 Guru menutup pembelajaran dengan mengingatkan kembali 
peserta didik untuk selalu semangat dan fokus dalam belajar dan 
salam penutup 

25 Menit 

 

Refleksi Pendidik dan Peserta Didik 

Refleksi Guru 

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya   

rencanakan? 

2. Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan? 

3. Apa yang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 

4. Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran? 

5. Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran? 

6. Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka? 

Refleksi Murid 

1. Apakah ada kendala pada kegiatan pembelajaran? 



 

 
 

 

2. Apakah semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran? 

3. Apa saja kesulitan siswa yang dapat diidentifikasi pada kegiatan pembelajaran? 

4. Apakah siswa yang memiliki kesulitan ketika berkegiatan dapat teratasi dengan 

baik? 

5. Apa level pencapaian rata-rata siswa dalam kegiatan pembelajaran ini? 

6. Apakah seluruh siswa dapat dianggap tuntas dalam pelaksanaan pembelajaran? 

7. Apa strategi agar seluruh siswa dapat menuntaskan kompetensi 

Asesmen 

Dilaksanakan dalam 3 (tiga) prosedur/kegiatan dengan penjelasan berikut: 

Diagnostik Formatif Sumatif 

Asesmen diagnostik terdiri 
dari diagnostik non 

Asesmen formatif 
dilaksanakan pada setiap 
proses pembelajaran 

Asesmen sumatif 
dilaksanakan pada akhir 

kognitif dan diagnostik 
kognitif yang keduanya 
dilaksanakan pada awal 
pembelajaran (asesmen 
terlampir) 

akhir pertemuan sebagai 
post test 
(asesmen terlampir) 

materi virus setelah 3 
kali pertemuan 
(asesmen terlampir) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

a. Perangkat Asesmen 

No Bentuk Asesmen Teknik Asesmen Instrumen Asesmen 
Waktu 

Pelaksanaan 
1. Formatif  Observasi sikap  Jurnal perkembangan 

 karakter profil pelajar 
pancasila 

 
Selama PBM 

 Keterampilan  Lembar observasi 
 diskusi dan presentasi 

 Penugasan  LKPD 
2. Sumatif  Tes tertulis  Pre test dan post 

test (Pilihan 
ganda)  

 

Awal dan   Akhir 
Pembelajaran 

 

b. Rubrik Asesmen 

Jurnal Perkembangan Karakter Profil Pelajar Pancasila 

 
No 

 
Nama 

 
Perilaku 

Sikap yang 
diunggulkan 

Sikap yang 
diperbaiki 

 
Tindak 
Lanjut 

1 2 3 1 2 3 

1          

2          

3          

4          

Dst          

 

Keterangan: 
1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia 
2. Bergotong royong 
3. Bernalar Kritis 

 

 



 

 
 

 

 Instrumen penilaian Kinerja (Diskusi dan Presentasi) 

 

Kriteria penilaian: 

1 = kurang 

2 = baik 

3 = sangat baik 

 

 

 

 

   

 
No 

 

 
Nama 

Aspek penilaian diskusi Presentasi 
Jumlah 

skor 
Nilai 

 
Keaktifan 

Bekerja sama 
dalam 

kelompok 

Tanggung 
jawab 

Pemahaman tema 
diskusi 

Kebenaran konsep 
yang disampaikan 

Keterampilan 
mengemukakan pendapat 

  

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1                      

2                      

3                      



 

 

 

 

 Instrumen Penilaian LKPD 
 
 
No 

 
 

Nama 

Ketepatan Pembahasan 
Masalah di LKPD 

Ketepatan Pengambilan 
Kesimpulan 

Ketepatan Penggunaan Bahasa 
yang Sesuai EYD 

Ketepatan Waktu 
Pengumpulan Tugas Jumlah 

Skor 

 
Nilai 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1                

2                

3                

dst                

 

Kriteria Penilaian: 

1 = kurang 

2 = baik 

3 = sangat baik 

 

N𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐏𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢𝐤 =      
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 𝐩𝐞𝐬𝐞𝐫𝐭𝐚 𝐝𝐢𝐝𝐢k  

𝐱 𝟏𝟎𝟎
 

                                     𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐬𝐤𝐨𝐫 

 

Kriteria penilaian: 

90-100 = Sangat baik 76-89 = Baik 
66-75 = cukup 



 

 
 

 

< 65 = kurang 
Lampiran 5: Tabel Kisi-Kisi Soal 
 

Tabel Kisi-Kisi Materi Virus 

No 
Kelas 

(semester) 
Tujuan Pembelajaran Uraian Soal 

Level 
kognitif 

Kunci 
Jawaban 

1. X/ Ganjil Mendeskripsikan 
sejarah, ciri-ciri dan 
struktur virus 

 
Tokoh pertama yang menemukan virus 
adalah… 

a. Dimitri Iwanowski 
b. Adolf Mayer 
c. WM. Stanley 
d. Beijerinck 
e. Carolus Linnaeus 
 

 
Dibawah ini merupakan sifat mikorganisme  

i. Dapat dikristalkan  

ii. Bentuk tubuh tidak tetap  

iii. Hanya dapat bereproduksi dalam sel 

inang yang masih hidup  

 
C2 
 
 
 
 
 
 
C 4 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
B  

 
 
 
 
 
 

C 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

iv. Merupakan peralihan antara organisme 

hidup dan benda mati  

 

 

Sifat yang dimiliki oleh virus ialah ….  

a. 1, 2, 3  
b. 1, 2, 5  
c. 1, 3, 4  
d. 1, 3, 5  
e. 2, 3, 5 

 
Perhatikan gambar berikut ini …. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
C 3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 

Bagian virus yang berfungsi menerima 

rangsangan ditunjukkan oleh angka....  

a. 1  
b. 2  
c. 3  
d. 5  
e. 4 

 
 

Virus tersusun atas selubung protein disebut 

….  

a. Virion  
b. Partikel virus  
c. Vaksin  
d. Hospes  
e. Kapsid 

 
 

Molekul yang menyusun kapsid disebut … 

a. Lipomer 
b. Proteomer  
c. Kapsomer  
d. Karbohidromer  

 
 
 
 

 
C 2 

 
 
 
 
 
 
 
 

C 2 
 
 

 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 

C 
 
 

 
 
 
 
 



 

 

e. Glikokapsid  
 

 
 
 
 
 
 

2. X/ Ganjil Mendeskripsikan 
bentuk virus 

Bentuk virus penyebab mosaic pada tanaman 

tembakau adalah ….  

a. Segiempat  
b. Bentuk T  
c. Batang  
d. Bola  
e. Jarum  
 

 
 
Bentuk virus bermacam-macam, virus berikut 
ini yang berbentuk filamen adalah....  

a. Bakteriofage  
b. Virus HIV  
c. Virus Ebola  
d. Adenovirus  
e. Tobacco virus 

C 2 
 
 
 
 
 
 
 
 

C 2 

C 
 
 
 
 
 
 
 
 

C 
 
 
 
 
 

3.  X/ Ganjil Memahami ciri virus 
sebagai makhluk hidup 
dengan virus sebagai 
benda tak hidup 

Virus dianggap sebagai organisme hidup 

karena ….  

a. Dapat dikristalkan  

C 4 
 
 
 

D 
 
 
 



 

 
 

 

b. Memiliki DNA dan RNA  
c. Dapat menyebabkan penyakit  
d. Dapat berkembang biak  
e. Bertahan pada suhu tinggi  
 

 
 
Virus bisa hidup pada sel inang dan apabila 
tidak menemukan sel inang virus akan 
mengkristal, virus juga dapat berkembang 
biak tapi virus tidak bisa dikatakan sebagai 
sel, karena… 

a. virus tidak dilengkapi alat 
perkembangbiakan yang kompleks 

b. virus hanya memiliki selubung protein, 
asam nukleat dan membran sel 

c. virus hanya tersusun dari selubung 
protein dan asam nukleat, tidak 
memiliki membrane sel, sitoplasma, 
dan organel 

d. virus mempunyai kapsomer yang bisa 
dikristalkan 

e. virus tidak dilindungi oleh kapsid yang 
kompleks 

 

 
 
 

 
 
 
C5 

 
 
 
 
 
 

C 



 

 

4. X/ Ganjil Menganalisis replikasi 
virus secara litik dan 
lisogenik 

     Perhatikan data tahapan replikasi virus 

berikut ini!  

1. Adsorbsi  
2. Penetrasi  
3. Penggabungan  
4. Sintesis  
5. Pembelahan sel inang  
6. Lisis  

Dari tahapan tersebut yang tidak terdapat pada 
replikasi virus secara litik adalah....  

a. 1 dan 2  
b. 1 dan 3  
c. 3 dan 4  
d. 3 dan 5  
e. 5 dan 6 

 
    Virus-virus baru yang baru keluar dari 

pecahnya sel inang disebut ….  

a. Eklifase  
b. Profage  
c. Viroid  
d. Adsorpsi  
e. Prion 

 
Pada siklus lisogenik terjadi fase 
penggabungan antara DNA virus dan DNA 
bakteri membentuk....  

C 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C 2 
 
 
 
 
 
 

C 3 
 
 

D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

C 
 
 
 
 
 
 

C 
 
 



 

 
 

 

a. Profase  
b. Viral  
c. Profage  
d. Bakteriofage  
e. Virion 
 

Virus bisa memperbanyak diri lewat sel inang. 
Ada dua macam daur hidup virus yaitu daur 
litik dan lisogennik. Berikut ini perbedaan dan 
persamaan antara daur litik dan lisogenik yang 
benar adalah… 
 

a. Sama sama menginfeksi sel inang dan 
perbedaannya daur litik diakhiri 
dengan kerusakan sel inang dan daur 
lisogenik tidak menyebabkan kematian 
sel secara langsung 

b. Sama sama menginfeksi sel inang dan 
perbedaannya daur litik tidak 
menyebabbkan kematian sel secara 
langsung, daur lisogenik diakhiri 
dengan kerusakan sel ianng. 

c. Daur litik menginfeksi, daur lisigenik 
hanya dormansi dan perbedaanya daur 
litik diakhiri dengan kerusakan sel 
ianng , daur lisigenik tidak 

 
 
 

 
 
 

C5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

menyebabkan kematian sel secara 
langsung 

d. Daur litik mengamalai dormansi, daur 
lisogenik mengunfeksi dan 
perbedaanyya daur litik diakhiri 
dengan kerusakan se liang, daur 
lisogenik tidak menyebabkan kematian 
sel secara langsung 

e. Sama sama menginfeksi se liang dan 
sama sama diakhiri dengan kerusakan 
sel inang 

 
 
 
 
 
Berdasarkan siklus dibawah ini 

 
 
Pernyataan yang benar tentang siklus 
lisogenik adalah… 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 

a. Bersifat non virulen 
b. Bersifat patogen 
c. Bersifat apatogen 
d. Keadaan akhir inang mati atau lisis 
e. Bisa dilakukan oleh seluruh jenis virus 

 
Virus hanya dapat berkembangbiak dalam sel 
hidup, sehingga virus sering disebut… 

a. Saprofit fakultatif 
b. Epifit obligat 
c. Parasit fakultatif 
d. Parasite obligat  
e. Saprofit obligat 

 
 

Perhatkan gambar tahap replikasi virus secara 
litik. 

 

Berdasarkan gambar merupakan tahapan… 

 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
C3 

 
 
 
 

 
D 
 
 
 
 
 
 
 

E 
 
 
 
 
 
 



 

 

a. Adsorpsi 
b. Penetrasi 
c. Sintesis 
d. Pematanagan 
e. Lisis 

 

5. X/ Ganjil Memahami tentang 
peranan virus dalam 
kehidupan manusia 
 

Pemanfaatan virus yang menguntungkan bagi 

manusia dibidang pertanian adalah...  

a. Produksi biopestisida  

b. Pembuatan vaksin protein.  

c. Digunakan dalam pembuatan rekayasa 

genetika,  

d. Pengobatan secara biologis  

e. Pembuatan perangkat elektronik 

Sebagian besar virus sangat merugikan 

manusia karena dapat menimbulkan penyakit 

yang berbahaya seperti HIV, Virus ebola, dan 

Virus cacar. Akan teteapi tidak semua virus 

berbahaya, dibawah iniyang merupakan virus 

yang bisa dimanfaatkan atau berdampak 

positif dalam kehidupan manusia adalah… 

C 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C4 

A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 

a. Virus litik disisipkan pada sel bakteri 

untuk memusnahkan bakteri yang 

berbahaya 

b. Virus lisogenik bisa menyisipkan materi 

genetic pada sel inang yang 

dimanfaatkan pada rekayasa genetika 

untuk menyisipkan gen pada bakteri 

c. Virus digunakan untuk melumpuhkan 

musuh dengan cara senjata biologi 

d. Virus hanya dapat menginjeksi sel 

inang tanpa ada kegunaanya  

e. Virus digunakan untuk membasmi 

bakteri berbahaya 

 

6. X/ Ganjil Memahami tentang 
penyakit yang 
disebabkan oleh virus 
dan penularannya 

 
Penyakit yang disebabkan oleh virus yang 

menyebabkan turunnya/hilangnya    sistem 

kekebalan pada manusia adalah....  

a. Cacar  

 
C 3 

 
 
 
 

 
C 
 
 
 
 



 

 

b. Influeza  
c. AIDS  
d. SARS  
e. Covid 19 

Seorang siswa megalami sakit dengan gejala 
sakit kepala, timbul bercak kemerahan dikulit, 
mimisan dan penurunan kadar trombosit 
dalam darah. Berdasarkan gejala tersebut 
siswa tersebut terserang penyakit dikarenakan 
virus… 
a. Paramyxovirus 
b. virus variola 
c. virus varicella 
d. morbilivurus 
e. virus dengue  
 
 
 
 
 
 
 
Hepatitis A merupakan peradangan organ hati 
yang disebabkan oleh infeksi virus hepattitis 
A. Enyenbaran virus hepatitis A bisa terhadi 
melalui konsumsi makanan atau minuman 
yang terkontaminasi  irus hepatitis A. Virus 
hepatitis A pernah menyerang warga pacitan 
sebanyak 1.102 orang, sehingga menjadi 

 
 
 
 
C4 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

C6 

 
 
 
 

E 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

E 
 
 
 
 
 



 

 
 

 

kondisi luar biasa. Gejala yang pernah dialami 
hepatitis A yaitu demam, rasa mual, rasa lelah, 
kehilangan nafsu makan, mata berwarna 
kuning, urin warna pekat. Masa inkubasi 
penyakit hepatitis A dalam tubuh manusia 
selama 15-50 hari. Berdasarkan kondisi 
tersebut, dibawah ini yang bukan upaya untuk 
menhindari hepatitis A adalah... 

b. Menerapkan perilaku hidup bersih dan 
sehat 

c. Cuci tangan pakai sabun sebelum masak, 
sebelum makan dan setelah buang air 
besar 

d. Selalu cuci alat masak dan alat makan 
dengan air bersih 

e. Dapur harus selalu bersih, sampah padat 
dan cair terkelola dengan baik 

f. Melakukan imunitas hepatitis A secara 
serentak untuk semua kalangan   

 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 6: Soal Pre - test 

Soal Pre-test 

Nama   : 
Mata Pelajaran : 
Kelas   : 
 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (x) pada 

jawaban yang benar! 

1. Tokoh pertama yang 

menemukan virus adalah… 

a. Dimitri Iwanowski 

b. Adolf Mayer 

c. WM. Stanley 

d. Beijerinck 

e. Carolus Linnaeus 

2. Dibawah ini merupakan sifat 

mikorganisme  

1 Dapat dikristalkan  

2 Bentuk tubuh tidak tetap  

3 Hanya dapat bereproduksi 

dalam sel inang yang masih 

hidup  

4 Merupakan peralihan antara 

organisme hidup dan benda 

mati  

Sifat yang dimiliki oleh virus 

ialah ….  

a. 1, 2, 3  

b. 1, 2, 4 

c. 1, 3, 4  

d. 2, 3, 4  

e. 2, 3, 1 

3. Perhatikan gambar berikut ini …. 

 

Bagian virus yang berfungsi menerima 

rangsangan ditunjukkan oleh angka....  

a. 1  

b. 2  

c. 3  



 

 
 

 

d. 5  

e. 4 

4. Molekul yang menyusun kapsid 

disebut … 

a. Lipomer 

b. Proteomer  

c. Kapsomer  

d. Karbohidromer  

e. Glikokapsid 

5. Virus tersusun atas selubung protein 

disebut ….  

a. Virion  

b. Partikel virus  

c. Vaksin  

d. Hospes  

e. Kapsid 

6. Bentuk virus penyebab mosaic pada 

tanaman tembakau adalah ….  

a. Segiempat  

b. Bentuk T  

c. Batang  

d. Bola  

e. Jarum  

7. Bentuk virus bermacam-macam, 

virus berikut ini yang berbentuk 

filamen adalah....  

a. Bakteriofage  

b. Virus HIV  

c. Virus Ebola  

d. Adenovirus  

e. Tobacco virus 

8. Salah satu unit virus dewasa disebut 

dengan istilah… 

a. Viltarble virus 

b. Virus 

c. Racun 

d. Prion 

e. Virion 

9. Virus bisa hidup pada sel inang dan 

apabila tidak menemukan sel inang 

virus akan mengkristal, virus   juga 

dapat berkembang biak tapi virus tidak 

bisa dikatakan sebagai sel, karena… 

a. virus tidak dilengkapi alat 
perkembangbiakan yang 
kompleks 

b. virus hanya memiliki selubung 
protein, asam nukleat dan 
membran sel 



 

 

c. virus hanya tersusun dari 
selubung protein dan asam 
nukleat, tidak memiliki 
membrane sel, sitoplasma, dan 
organel 

d. virus mempunyai kapsomer yang 
bisa dikristalkan 

e. virus tidak dilindungi oleh kapsid 
yang kompleks 

10. Perhatikan data tahapan replikasi 

virus berikut ini!  

1. Adsorbsi  

2. Penetrasi  

3. Penggabungan  

4. Sintesis  

5. Pembelahan sel inang  

6. Lisis  

Dari tahapan tersebut yang tidak 

terdapat pada replikasi virus secara litik 

adalah....  

a. 1 dan 2  

b. 1 dan 3  

c. 3 dan 4  

d. 3 dan 5  

e. 5 dan 6 

11. perhatkan gambar tahap replikasi 

virus secara litik 

 

Berdasarkan gambar diatas merupakan 

tahapan… 

a. Adsorpsi 

b. Penetrasi 

c. Sintesis 

d. Pematanagan 

e. Lisis 

12. Virus hanya dapat berkembangbiak 

dalam sel hidup, sehingga virus sering 

disebut… 

a. Saprofit fakultatif 

b. Epifit obligat 

c. Parasit fakultatif 

d. Parasite obligat  

e. Saprofit obligat 

13. Virus bisa memperbanyak diri lewat 

sel inang. Ada dua macam daur hidup 

virus yaitu daur litik dan lisogenik. 

Berikut ini perbedaan dan persamaan 

antara daur litik dan lisogenik yang 

benar adalah… 



 

 
 

 

a. Sama sama menginfeksi sel 
inang dan perbedaannya daur 
litik diakhiri dengan kerusakan 
sel inang dan daur lisogenik 
tidak menyebabkan kematian 
sel secara langsung 

b. Sama sama menginfeksi sel 
inang dan perbedaannya daur 
litik tidak menyebabkan 
kematian sel secara langsung, 
daur lisogenik diakhiri dengan 
kerusakan sel inang. 

c. Daur litik menginfeksi, daur 
lisogenik hanya dormansi dan 
perbedaanya daur litik diakhiri 
dengan kerusakan sel inang, 
daur lisigenik tidak 
menyebabkan kematian sel 
secara langsung 

d. Daur litik mengalami dormansi, 
daur lisogenik menginfeksi dan 
perbedaanya daur litik diakhiri 
dengan kerusakan se liang, daur 
lisogenik tidak menyebabkan 
kematian sel secara langsung 

e. Sama sama menginfeksi sel 
inang dan sama sama diakhiri 
dengan kerusakan sel inang 

 

 

14. Berdasarkan siklus dibawah ini! 

 

Pernyataan yang benar tentang siklus 

lisogenik adalah… 

a. Bersifat non virulen 

b. Bersifat patogen 

c. Bersifat apatogen 

d. Keadaan akhir inang mati atau 
lisis 

e. Bisa dilakukan oleh seluruh jenis 
virus 

15. Pemanfaatan virus yang 

menguntungkan bagi manusia dibidang 

pertanian adalah...  

a. Produksi biopestisida  

b. Pembuatan vaksin protein.  

c. Digunakan dalam pembuatan 
rekayasa genetika,  

d. Pengobatan secara biologis  

e. Pembuatan perangkat elektronik 



 

 

16. Hepatitis A merupakan peradangan 

organ hati yang disebabkan oleh infeksi 

virus hepattitis A. Enyenbaran virus 

hepatitis A bisa terhadi melalui 

konsumsi makanan atau minuman yang 

terkontaminasi  irus hepatitis A. Virus 

hepatitis A pernah menyerang warga 

pacitan sebanyak 1.102 orang, sehingga 

menjadi kondisi luar biasa. Gejala yang 

pernah dialami hepatitis A yaitu 

demam, rasa mual, rasa lelah, 

kehilangan nafsu makan, mata 

berwarna kuning, urin warna pekat. 

Masa inkubasi penyakit hepatitis A 

dalam tubuh manusia selama 15-50 

hari. Berdasarkan kondisi tersebut, 

dibawah ini yang bukan upaya untuk 

menhindari hepatitis A adalah... 

a. Menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat 

b. Cuci tangan pakai sabun 
sebelum masak, sebelum makan dan 
setelah buang air besar 

c. Selalu cuci alat masak dan alat 
makan dengan air bersih 

d. Dapur harus selalu bersih, 
sampah padat dan cair terkelola 
dengan baik 

e. Melakukan imunitas hepatitis A 

secara serentak untuk semua 

kalangan   

17. Penyakit yang disebabkan oleh 

virus yang menyebabkan 

turunnya/hilangnya    sistem kekebalan 

pada manusia adalah....  

a. Cacar  

b. Influeza  

c. AIDS  

d. SARS  

e. Covid 19 

18. Seorang siswa megalami sakit 

dengan gejala sakit kepala, timbul 

bercak kemerahan dikulit, mimisan dan 

penurunan kadar trombosit dalam 

darah. Berdasarkan gejala tersebut 

siswa tersebut terserang penyakit 

dikarenakan virus… 

a. Paramyxovirus 

b. virus variola 

c. virus varicella 

d. morbilivurus 

e. virus dengue  

19. Virus dianggap sebagai organisme 

hidup karena ….  



 

 
 

 

a. Dapat dikristalkan  

b. Memiliki DNA dan RNA  

c. Dapat menyebabkan penyakit  

d. Dapat berkembang biak  

e. Bertahan pada suhu tinggi  

 

20. Virus-virus baru yang baru keluar 

dari pecahnya sel inang disebut ….  

a. Eklifase  

b. Profage  

c. Viroid  

d. Adsorpsi  

e. Prion 

 

Kunci Jawaban 

1. d 6. b 11. d 16. a 

2. c 7. e 12. c 17. c 

3. d 8. c 13. c 18. d 

4. c 9. a 14. e 19. c 

5.e 10. c 15. c 20. a 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampian 7: Soal Post - Test 
Soal Post-test 
Nama   : 

Mata Pelajaran : 

Kelas   : 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang (x) pada 

jawaban yang benar! 

1.  Virus dianggap sebagai organisme 

hidup karena ….  

a. Dapat dikristalkan  

b. Memiliki DNA dan RNA  

c. Dapat menyebabkan penyakit  

d. Dapat berkembang biak  

e. Bertahan pada suhu tinggi 

 

2. Perhatikan gambar berikut ini …. 

 

Bagian virus yang berfungsi menerima 

rangsangan ditunjukkan oleh angka....  

a. 1  

b. 2  

c. 3  

d. 5  

e. 4 

3. Molekul yang menyusun kapsid 

disebut … 

a. Lipomer 

b. Proteomer  

c. Kapsomer  

d. Karbohidromer  

e. Glikokapsid 

4. Dibawah ini merupakan sifat 

mikorganisme  

1 Dapat dikristalkan  

2 Bentuk tubuh tidak tetap  

3 Hanya dapat bereproduksi 

dalam sel inang yang masih 

hidup  

4 Merupakan peralihan antara 

organisme hidup dan benda mati  



 

 
 

 

Sifat yang dimiliki oleh virus 

ialah ….  

a. 1, 2, 3  

b. 1, 2, 4 

c. 1, 3, 4  

d. 2, 3, 4  

e. 2, 3, 1 

5. Virus tersusun atas selubung protein 

disebut ….  

a. Virion  

b. Partikel virus  

c. Vaksin  

d. Hospes  

e. Kapsid 

6. Tokoh pertama yang menemukan 
virus adalah… 

a. Dimitri Iwanowski 

b. Adolf Mayer 

c. WM. Stanley 

d. Beijerinck 

e. Carolus Linnaeus 

7. Tokoh pertama yang menemukan 

virus adalah… 

a. Dimitri Iwanowski 

b. Adolf Mayer 

c. WM. Stanley 

d. Beijerinck 

e. Carolus Linnaeus 

8. Bentuk virus penyebab mosaic 

pada tanaman tembakau adalah ….  

a. Segiempat  
b. Bentuk T  
c. Batang  
d. Bola  
e. Jarum 

9.  Perhatkan gambar tahap replikasi 

virus secara litik 

 

Berdasarkan gambar diatas merupakan 

tahapan… 

a. Adsorpsi 

b. Penetrasi 

c. Sintesis 

d. Pematanagan 

e. Lisis 

10.Salah satu unit virus dewasa disebut 
dengan istilah… 

a. Viltarble virus 



 

 

b. Virus 

c. Racun 

d. Prion 

e. Virion 

11. Bentuk virus bermacam-macam, 

virus berikut ini yang berbentuk 

filamen adalah....  

a. Bakteriofage  
b. Virus HIV  
c. Virus Ebola  
d. Adenovirus  
e. Tobacco virus 

12.  Virus hanya dapat berkembangbiak 

dalam sel hidup, sehingga virus sering 

disebut… 

a. Saprofit fakultatif 

b. Epifit obligat 

c. Parasit fakultatif 

d. Parasite obligat  

e. Saprofit obligat 

 

13. Virus bisa hidup pada sel inang dan 

apabila tidak menemukan sel inang 

virus akan mengkristal, virus   juga 

dapat berkembang biak tapi virus tidak 

bisa dikatakan sebagai sel, karena… 

a. virus tidak dilengkapi alat 
perkembangbiakan yang kompleks 

b. virus hanya memiliki selubung 
protein, asam nukleat dan 
membran sel 

c. virus hanya tersusun dari selubung 
protein dan asam nukleat, tidak 
memiliki membrane sel, 
sitoplasma, dan organel 

d. virus mempunyai kapsomer yang 
bisa dikristalkan 

e. virus tidak dilindungi oleh kapsid 
yang kompleks 

14. Virus-virus baru yang baru keluar 
dari pecahnya sel inang disebut ….  

a. Eklifase  
b. Profage  
c. Viroid  
d. Adsorpsi  
e. Prion 

15. Seorang siswa megalami sakit 

dengan gejala sakit kepala, timbul 

bercak kemerahan dikulit, mimisan dan 

penurunan kadar trombosit dalam 

darah. Berdasarkan gejala tersebut 

siswa tersebut terserang penyakit 

dikarenakan virus… 

a. Paramyxovirus 

b. virus variola 

c. virus varicella 

d. morbilivurus 

e. virus dengue 

16. Berdasarkan siklus dibawah ini! 



 

 
 

 

 

Pernyataan yang benar tentang siklus 

lisogenik adalah… 

a. Bersifat non virulen 

b. Bersifat patogen 

c. Bersifat apatogen 

d. Keadaan akhir inang mati atau 
lisis 

e. Bisa dilakukan oleh seluruh jenis 
virus 

 

17. Hepatitis A merupakan peradangan 

organ hati yang disebabkan oleh 

infeksi virus hepattitis A. 

Enyenbaran virus hepatitis A bisa 

terhadi melalui konsumsi makanan 

atau minuman yang terkontaminasi  

irus hepatitis A. Virus hepatitis A 

pernah menyerang warga pacitan 

sebanyak 1.102 orang, sehingga 

menjadi kondisi luar biasa. Gejala 

yang pernah dialami hepatitis A 

yaitu demam, rasa mual, rasa lelah, 

kehilangan nafsu makan, mata 

berwarna kuning, urin warna pekat. 

Masa inkubasi penyakit hepatitis A 

dalam tubuh manusia selama 15-50 

hari. Berdasarkan kondisi tersebut, 

dibawah ini yang bukan upaya untuk 

menhindari hepatitis A adalah... 

a. Menerapkan perilaku hidup 
bersih dan sehat 

b. Cuci tangan pakai sabun 
sebelum masak, sebelum makan dan 
setelah buang air besar 

c. Selalu cuci alat masak dan alat 
makan dengan air bersih 

d. Dapur harus selalu bersih, 
sampah padat dan cair terkelola 
dengan baik 

e. Melakukan imunitas hepatitis A 
secara serentak untuk semua kalangan   

18. Pemanfaatan virus yang 

menguntungkan bagi manusia dibidang 

pertanian adalah...  

a. Produksi biopestisida  

b. Pembuatan vaksin protein.  

c. Digunakan dalam pembuatan 
rekayasa genetika,  



 

 

d. Pengobatan secara biologis  

e. Pembuatan perangkat elektronik 

19. Penyakit yang disebabkan oleh virus 

yang menyebabkan turunnya/hilangnya    

sistem kekebalan pada manusia adalah....  

a. Cacar  

b. Influeza  

c. AIDS  

d. SARS  

e. Covid 19 

20. Virus bisa memperbanyak diri lewat 

sel inang. Ada dua macam daur hidup 

virus yaitu daur litik dan lisogenik. 

Berikut ini perbedaan dan persamaan 

antara daur litik dan lisogenik yang benar 

adalah… 

a. Sama sama menginfeksi sel 
inang dan perbedaannya daur 
litik diakhiri dengan kerusakan 

sel inang dan daur lisogenik 
tidak menyebabkan kematian 
sel secara langsung 

b. Sama sama menginfeksi sel 
inang dan perbedaannya daur 
litik tidak menyebabkan 
kematian sel secara langsung, 
daur lisogenik diakhiri dengan 
kerusakan sel inang. 

c. Daur litik menginfeksi, daur 
lisogenik hanya dormansi dan 
perbedaanya daur litik diakhiri 
dengan kerusakan sel inang, 
daur lisigenik tidak 
menyebabkan kematian sel 
secara langsung 

d. Daur litik mengalami dormansi, 
daur lisogenik menginfeksi dan 
perbedaanya daur litik diakhiri 
dengan kerusakan se liang, daur 
lisogenik tidak menyebabkan 
kematian sel secara langsung 

e. Sama sama menginfeksi sel 
inang dan sama sama diakhiri 
dengan kerusakan sel inan

Kunci Jawaban 

1. c 6. e 11. c 16. c 

2. d 7. b 12. d 17. a 

3. d 8. c 13. c 18. d 

4. e 9. e 14. a 19. a 

5.c 10. c 15. c 20. c 



 

 
 

 

Lampiran 8: Tabel Kisi Kisi Minat Belajar  

Tabel Kisi-kisi Minat Belajar Siswa 

 
No 

Indikator 

Minat 

 
Pertanyaan 

Item 

Pertanyaan 

Positif Negatif 

1 Perasaan 

senang 

siswa terlihat betah saat mengikuti 

pelajaran materi virus dengan 

menggunakan media 

pembelajaran Wordwall 

  

siswa terlihat tidak betah saat 

mengikuti pelajaran materi virus 

dengan menggunakan media 

pembelajaran Wordwall 

  

Siswa hadir tepat waktu saat proses 

pembelajaran akan dimulai 

  

Siswa tidak hadir tepat waktu saat 

proses pembelajaran akan dimulai 

  

2 Perhatian siswa memperhatikan guru saat guru 

menyampaikan materi peajaran 

  

Siswa tidak memperhatikan guru saat 

guru menyampaikan materi pelajaran 

  

Siswa fokus selama mengikuti 

pelajaran pada materi virus 

  



 

 

 Siswa tidak fokus selama proses 

pembelajaran pada materi virus 

  

3 Keterlibatan Siswa bertanya kepada guru Ketika 

tidak memahami materi yang 

disampaikan 

  

Siswa tidak pernah bertanya kepada 
guru tentang materi yang belum 

dipahami 

  

Siswa menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru tentang virus 

  

Siswa tidak bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru 

tentang materi virus 

  

Siswa aktif dalam kerja kelompok   

Siswa tidak aktif dalam kerja 
kelompok 

  

Siswa keluar masuk kelas tanpa 

keperluan penting saat proses 

pembelajaran 

  

Siswa tidak keluar masuk kelas tanpa 
keperluan penting saat proses 
pembelajaran 

 

  



 

 
 

 

Siswa maju ke depan kelas untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran 

  

 Ketertarikan Rasa ingin tahu siswa tinggi saat 

mengikuti pembelajaran dengan 

bertanya pada saat guru menjelaskan 

materi 

  

  Siswa tertarik saat diberikan tugas 
oleh guru dengan mengerjakan tugas 
yang diberikan 

  

  siswa tidak tertarik dengan tugas 
yang diberikan guru 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9: Lembar Observasi Minat Belajar Siswa 

Lembar Observasi Minat Belajar  

Lembar Observasi Minat belajar siswa pada penerapan media 

pembelajaran Wordwall pada materi Virus 

 
Hari/tanggal : 
 
Materi Pokok : 
 
Kelas/Semester : 
 
Pertemuan ke : 
 
A. Petunjuk Pengisian Lembah Observasi Minat Belajar Peserta Didik: 

1. Sebelum mengisi lembar observasi minat belajar peserta didik ini, sebaiknya bacalah 

dahulu dengan teliti pernyataan-pernyataan yang berada pada kolom. 

2. Berilah tanda checklist (✓) di kolom kriteria penilaian yang sesuai  dengan Tingkat yang 

diamati. 

3. Isilah pada kolom aspek minat belajar sesuai dengan kriteria di bawah ini. 

B. Keterangan kriteria Penilaian: 

4 : jika semua peserta didik melakukan aspek yang dinilai (terdiri dari  5-6 peserta didik) 

3 : jika Sebagian peserta didik melakukan aspek yang dinilai (terdiri dari  4 - 5 peserta 

didik) 

2 : jika hampir Sebagian peserta didik melakukan aspek yang dinilai (terdiri dari 3 - 4 

peserta didik) 

1 : jika sedikit peserta didik melakukan aspek yang dinilai (terdiri dari 1– 2 peserta didik) 
 

 



 

 
 

 

No  Indikator 

Minat 

Belajar  

Kegiatan 

Pembelajaran 

Aspek Yang Dinilai Kriteria 

Penilaian 

1 2 3 4 

1 Perasaan 

senang  

Pendahuluan  Siswa hadir tepat waktu saat proses  

pembelajaran dimulai 

 Siswa menjawab salam dengan  

semangat  

    

  Inti  Siswa betah saat mengikuti proses 

pembelajaran 

 Siswa tidak keluar kelas saat 

mengikuti proses pembelajran 

 Siswa memperhatikan pelajaran 

    

  Penutup  Siswa semangat berdoa setelah 

belajar dan menjawab salam 

penutup dari guru 

    

2 Keterlibatan Pendahuluan   Siswa menjawab sapaan dari guru     

  Inti  Siswa menjawab pertanyaan dari 

guru 

    



 

 

 Siswa bertanya kepada guru jika ada 

materi yang disampaikan belum 

dapat dipahami 

 Siswa bertanya pada guru  

 Siswa bertanya kepada guru jika 

belum mengerti Langkah Langkah 

dalam mengerjakan LKPD 

 Siswa  aktif  dalam diskusi kelompok 

 Siswa  maju ke depan  kelas Ketika 

diperintahkan guru 

 Siswa tidak keluar masuk dari kelas 

tanpa keperluan penting saat proses 

pembelajran 

  Penutup  Siswa maju kedepan kelas untuk 

menyimpulkan materi pelajaran 

    

3 Ketertarikan Pendahuluan  Siswa tertarik untuk bertanya dan 

menjawab pada kegiatan apersepsi 

    

  Inti  Siswa dapat focus saat proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

media Wordwall pada materi virus  

    



 

 
 

 

 Siswa berkontribusi dalam diskusi 

di kelas 

 Siswa menyelesaikan LKPD tepat 

waktu 

  Penutup  Siswa tertarik untuk menuliskan 

kesan dan saat guru mengajar 

    

4 Perhatian Pendahuluan  Siswa memperhatikan pembelajran 

pada materi virus dari kegiatan awal 

sampai kegiatan penutup 

 

    

  Inti  Siswa focus mengikuti proses 

pembelajaran saat penerapan media 

pembelajaran Wordwall 

 Siswa mendengarkan guru 

menjelaskan materi pembelajaran 

 

    

  Penutup  Siswa menulis dan menyimpulkan 

materi pembelajaran 

    

 

 



 

 

Lampiran 10: Angket Minat 
Tabel Instrumen Angket Minat Belajar Siswa 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk 

1. Angket ini berjumlah 15 pernyataan. Berilah jawaban yang sejujur-jujurnya 

sesuai yang anda rasakan dan alami. 

2. Pastikan mengisi seluruh item pernyataan dalam angket ini. 

3. Berilah tanda centang (√) pada option (pilihan) yang telah disediakan di dalam 

tabel. 

Keterangan: 

SS  = (Sangat Setuju)  

S  = (Setuju)  

TS  = (Tidak Setuju)  

STS  = (Sangat Tidak Setuju) 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya senang saat mengikuti pelajaran materi virus 

dengan menggunakan media Wordwall 

    

2 Saya tidak senang saat mengikuti pelajaran     

3 Saya betah saat mengikuti pelajaran materi virus 

dengan menggunakan media Wordwall 

    

4 Saya tidak betah saat mengikuti pelajaran     

5 Saya memperhatikan saat guru menyampaikan materi 

pelajaran 

    

6 Saya tidak memperhatikan saat guru menyampaikan 

materi pelajaran 

    



 

 
 

 

7 Saya tidak fokus dalam mengikuti pelajaran     

8 Saya fokus dalam mengikuti pelajaran pada materi virus     

9 Saya bertanya kepada guru ketika tidak memahami 

materi yang disampaikan 

    

10 Saya tidak pernah bertanya tentang materi yang belum 

dipahami 

    

11 Saya senang mempelajari materi virus     

12 Saya mengerjakan soal yang diberikan oleh guru     

13 Rasa ingin tahu saya tinggi saat mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media wordwall 

    

14 Saya tertarik saat diberikan tugas oleh guru     

15 Saya  tidak tertarik dengan tugas yang guru berikan     

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11: Analisis Data Angket Minat 

No  
Nama 
Siswa JK 

Nomor Item Soal / Skor angket Jumlah 
Skor 

Maksimal  % Persen 

% 
Rata 
Rata Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15      

1 AAD P 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 51 60 85,0 

86,4 

Sangat Tinggi 

2 AR P 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 50 60 83,3 Sangat Tinggi 

3 AL P 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 52 60 86,7 Sangat Tinggi 

4 AH P 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 49 60 81,7 Sangat Tinggi 

5 DS P 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 50 60 83,3 Sangat Tinggi 

6 FR P 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 52 60 86,7 Sangat Tinggi 

7 GAP L 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 51 60 85,0 Sangat Tinggi 

8 HR P 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 49 60 81,7 Sangat Tinggi 

9 IL L 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 51 60 85,0 Sangat Tinggi 

10 MJ P 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 54 60 90,0 Sangat Tinggi 

11 MA L 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 50 60 83,3 Sangat Tinggi 

12 MHF L 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 100,0 Sangat Tinggi 

13 MF L 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 52 60 86,7 Sangat Tinggi 

14 MN L 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 53 60 88,3 Sangat Tinggi 

15 NN P 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 50 60 83,3 Sangat Tinggi 

16 NTN P 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 51 60 85,0 Sangat Tinggi 

17 MAM L 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 55 60 91,7 Sangat Tinggi 

18 RMN L 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 52 60 86,7 Sangat Tinggi 

19 RA P 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 50 60 83,3 Sangat Tinggi 

20 RM L 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 54 60 90,0 Sangat Tinggi 



 

 
 

 

21 SB P 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98,3 Sangat Tinggi 

22 SKZ L 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 51 60 85,0 Sangat Tinggi 

23 ZZ P 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 50 60 83,3 Sangat Tinggi 

24 RAM L 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 48 60 80,0 Sangat Tinggi 
 



 

 

Lampiran 12: Analisis Data Observasi Minat   

Pertemuan I 

Indikator Minat Aspek yang diamati 
Kelompok  

1 2 3 4 

Perasaan senang 

1 3 2 4 3 
2 4 4 3 2 
3 3 3 3 3 
4 2 4 4 4 
5 3 4 3 4 
6 4 3 4 3 

Jumlah 19 20 21 19 
Skor Maksimal 24 

Persentase  79,2 83 79 79 

Indikator Minat Aspek yang diamati 
Kelompok  

1 2 3 4 

Keterlibatan 

1 4 3 3 4 
2 2 4 4 3 
3 3 4 3 2 
4 3 3 4 3 
5 4 3 4 3 
6 4 4 3 3 
7 4 4 4 3 
8 2 4 3 4 

Jumlah 26 29 28 25 
Skor Maksimal 32 

Persentase 81,3 91 88 78 

Indikator Minat Aspek yang diamati 
Kelompok  

1 2 3 4 

Ketertarikan 

1 3 3 4 3 
2 4 3 2 3 
3 2 4 4 2 
4 3 3 3 3 
5 4 3 4 4 

Jumlah 16 16 17 15 
Skor Maksimal 20 

Persentase 
  

80 80 85 75 

Indikator Minat Aspek yang diamati Kelompok  



 

 
 

 

1 2 3 4 

Perhatian 

1 4 4 2 3 
2 3 2 4 2 
3 2 4 1 4 
4 4 3 3 3 

Jumlah 13 13 10 12 
Skor Maksimal 16 

Persentase 81,3 81 63 75 
 

Pertemuan II 

Indikator Minat Aspek yang diamati 
Kelompok  

1 2 3 4 

Perasaan senang 

1 3 4 4 4 
2 3 4 3 3 
3 4 3 4 4 
4 4 4 3 3 
5 3 4 4 3 
6 4 3 2 4 

Jumlah 21 22 20 21 
Skor Maksimal 24 

Persentase 
  

88 92 88 88 

Indikator Minat Aspek yang diamati 
Kelompok  

1 2 3 4 

Keterlibatan 

1 4 4 4 3 
2 3 4 4 3 
3 3 4 3 2 
4 3 4 3 4 
5 4 4 4 4 
6 2 3 3 4 
7 4 4 4 4 
8 4 4 4 4 

Jumlah 27 31 29 28 
Skor Maksimal 32 

Persentase  84 97 91 88 



 

 

Indikator Minat Aspek yang diamati 
Kelompok  

1 2 3 4 

Ketertarikan 

1 2 3 3 4 
2 4 3 4 3 
3 4 2 4 4 
4 3 4 3 3 
5 4 4 4 3 

Jumlah 17 16 18 17 
Skor Maksimal 20 

Persentase  85 80 90 85 

Indikator Minat Aspek yang diamati 
Kelompok  

1 2 3 4 

Perhatian 

1 4 3 3 4 
2 2 4 4 3 
3 4 4 3 3 
4 3 3 4 3 

Jumlah 13 14 14 13 
Skor Maksimal 16 

Persentase 
  

81 88 88 81 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 13: Analisis data Pre-Test 

N
o 

Nama 
Siswa 

J
K 

Jumlah Soal Dan Kunci Jawaban 
Jumlah 

Skor 
Rata-
rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

B C E C E B C E C D E D A C A E C E D C 

1 AAD P 0 5 0 5 0 5 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 35 

45 

2 AR P 5 0 0 5 5 5 0 0 0 0 5 5 0 5 0 0 0 5 0 0 40 

3 AL P 5 0 0 0 5 5 0 0 0 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 0 50 

4 AH P 5 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 5 0 5 5 0 0 35 

5 DS P 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 5 0 0 0 5 5 5 0 0 0 25 

6 FR P 5 5 0 5 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 5 35 

7 GAP L 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 0 5 0 70 

8 HR P 5 5 5 5 0 5 0 0 5 5 0 0 0 5 5 0 0 5 0 0 50 

9 IL L 5 5 5 5 0 5 0 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 5 0 45 

10 MJ P 5 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 45 

11 MA L 0 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 5 0 0 5 60 

12 MHF L 5 5 0 5 0 5 0 5 5 0 0 0 0 0 5 0 5 0 5 0 45 

13 MF L 5 0 0 0 0 0 0 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 0 50 

14 MN L 5 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 0 5 0 5 0 5 5 0 0 60 

15 NN P 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 5 0 0 5 0 0 5 5 5 40 

16 NTN P 5 0 5 0 0 0 0 0 5 5 5 0 5 5 5 0 0 5 5 5 55 

17 MAM L 5 0 0 5 0 5 0 0 0 5 5 0 0 0 5 0 0 0 5 0 35 



 

 

18 RMN L 0 5 0 0 5 5 0 0 0 0 5 0 0 5 0 0 5 5 0 0 35 

19 RA P 5 5 0 5 5 5 0 0 5 0 5 0 0 0 5 0 0 5 0 5 50 

20 RM L 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 0 0 0 0 5 60 

21 SB P 5 5 0 5 0 0 0 5 0 0 0 0 0 5 5 5 0 0 0 0 35 

22 SKZ L 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 5 5 5 5 5 0 0 5 40 

23 ZZ P 5 0 5 0 5 5 0 5 0 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 5 45 

24 RAM L 0 0 0 5 5 5 0 0 5 5 5 0 0 0 5 0 5 0 0 0 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 14: Analisis data Post-Test 

N
o 

Nama 
Siswa 

J
K 

Jumlah Soal Dan Kunci Jawaban 
Jumlah 

Skor 
Rata-
rata 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

1
8 

1
9 

2
0 

D E C C E B D B E E C D C E E C E A D C 

1 AAD P 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 90 

90,8 

2 AR P 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 85 

3 AL P 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 85 

4 AH P 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 80 

5 DS P 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

6 FR P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

7 GAP L 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 90 

8 HR P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 95 

9 IL L 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

10 MJ P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

11 MA L 5 5 0 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

12 MHF L 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 85 

13 MF L 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 90 

14 MN L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 95 

15 NN P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

16 NTN P 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 90 

17 MAM L 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 90 



 

 

18 RMN L 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 90 

19 RA P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

20 RM L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 90 

21 SB P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 95 

22 SKZ L 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

23 ZZ P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 95 

24 RAM L 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
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